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MOTTO:
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yang lain”
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"Allah tidak membebai seseorang melainkan sesuai kesanggupannya”
(QS Al-Bagarah: 286)
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ABSTRAK

SEPTIAN DWI CAHYANI KAI. S2118032. PENGARUH SIFAT KEPEMIMPINAN
TERHADAP PELAYANAN MASYARAKAT DI KANTOR CAMAT LIMBOTO KABUPATEN
GORONTALO

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai pengaruh sifat kepempinan
terhadap pelayanan masyarakat di Kantor Camat Limboto Kabupaten Gorontalo.
Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode survey dangan
pendekatan kuantitatif. Teknik penentuan sampel menggunakan teknik aksidental,
yakni warga masyarakat yang sedang mengurus pelayan di kantor camat Limboto dan
bertemu dengan peneliti, yaitu sebanyak 35 orang. Adapun metode analisis data
menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan sifat
kepemimpinan berpengaruh terhadap pelayanan masyarakat di Kantor Camat Limboto
Kabupaten Gorontalo sebesar 0, 710 atau 71,0%. HaS|I penelitian ini menu'ukkan

bekerja dalam memberikan pelayanan masyarakat. Hal ini berarti G
cukup mampu mengarahkan bawahannya untuk memiliki semangg
menghasilkan pelayanan yang diinginkan.

Kata kunci : sifat kepemimpinan, pelayanan masyarakat, Kantor Camat leboto



ABSTRACT

SEPTIAN DWI CAHYANI KAI. S2118032. THE EFFECT OF LEADERSHIP NATURE ON
THE PUBLIC SERVICES AT THE LIMBOTO SUBDISTRICT OFFICE IN GORONTALO
DISTRICT

This research aims to gain data on the effect of the leadership nature on the public
services at the Limboto Subdistrict Office in Gorontalo District. The research method
employed is a survey method of the quantitative approach. The sampling technique
used is the accidental sampling, namely the community members visiting the
Limboto subdistrict office for some administrative services. The researcher finds and
meets as many as 35 people. The data analysis method uses simple regression
analysis. The results of the study indicate that the leadership nature affects the
public service at theLimboto Subdistrict Office in Gorontalo District by 0.710 or 71.0%.
The results of thisstudy indicate that the leadership nature at the Limboto Subdistrict

the enthusiasmto produce the desired service.

Keywords: leadership nature, public service, subdistrict office
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kecamatan ialah suatu bentuk organisasi berkapasitas wilayah kabupaten/ kota
yang biasanya di kepalai oleh seorang Camat. Sebagian tugas-tugas Camat dapat
menjadi sebagian wewenang Bupati. Untuk mendukung efektifitas dari pelaksanaan
otonomi daerah maka hal ini di atur dalam perundang-undangan yang mengatur
tentang pemerintah daerah, undang-undang tersebut ialah Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 menegaskan bahwa titik berat otonomi diletakan pada Kabupaten dan
Kota dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 telah menerangkan tentang
pemerintah daerah kecamatan merupakan wilayah kerja camat sebagai perangkat
daerah kabupaten dan daerah kota artinya, apabila dulu kecamatan merupakan salah
satu  wilayah  administrasi ~ pemerintah, selain Nasional, Provinsi
Kabupaten/Kotamadya dan Kota administratif.

Camat memperoleh perilaku khusus dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya dibandingkan dengan perangkat daerah lainnya. Untuk dapat mendukung
pelaksanaan asas desentralisasi maka harus adanya kewajiban untuk
mengintegrasikan nilai- nilai sosial kultural menciptakan stabilitas dalam dinamika
politik, ekonomi, sosial dan budaya. Untuk itu perlu adanya teknik dan prinsip yang
tepat dari seorang camat untuk mendapat dukungan dari seluruh jajaran perangkat

daerah secara efektif dan efisien. Dengan banyaknya tugas dan kewajiban seorang



camat maka pemerintah daerah lainnya diharuskan dapat ikut membantu dalam
melaksanakan pembangunan dan meningkatkan pelayanan bersama.

Dengan kepemimpinan yang matang dapat meningkatkan efektifitas dalam
keberhasilan lembaga pemerintah dalam melaksananakan semua tugas pokok dan
misinya kepada masyarakat seperti memberikan pelayanan kepada masyarakat
(public service). Namun faktanya, kepemimpinan adalah salah satu masalah besar
dalam ranah pemerintahan di negara kita.

Riyaas Rasyid (1997:93) mengatakan bahwa kita dihadapkan pada dua sisi yaitu
sisi pertama kita dihadapkan pada realita tentang banyaknya institusi atau organisasi
yang membutuhkan sosok pemimpin dengan kemampuan memberikan pelayanan
maksimal kepada seluruh masyarakat, tetapi di sisi kedua kita dihadapkan pada
mekanisme pemilihan kepemimpinan yang belum cukup menjamin melahirkan
pemimpin yang diharapkan oleh masyarakat.

Seorang pemimpin sejati akan mampu mengarahkan seluruh usaha pada
pencapaian tujuan birokrasi secara efektif. Tanpa adanya pimpinan maka hubungan
antara individu dengan tujuan birkorasi tidak akan mudah tercapai atau lemah.
Pemimpin adalah ujung tombang dalam sebuah instansi pemerintahan maupun
swasta, dimana pemimpin memiliki tanggung jawab yang besar untuk lembaga yang
dipimpinnya. Dalam hal ini peran pemimpin merupakan prioritras utama yang harus
diperhatikan oleh sebuah birokrasi, dengan kualitas pemimpin makan keberhasilan

atau kegagalan dapat ditentukan.



Davis (1972:100) mengatakan bahwa jika suatu instansi tidak memiliki pemimpin
maka instansi tesebut merupakan kumpulan orang-orang dan mesin yang tidak
teratur, kacau balau. Kepemimpinan memilik sebuah kemampuan dalam
mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara guna mencapai suatu tujuan
organisasi dengan antusias. Ini merupakan factor manusiawi yang mengikat sebagai
suatu kelompok bersama dan motivasi mereka dalam pencapaian tujuan. Kegiatan
perencanaan, organisasi dan pengambilan keputusan dan seluruh kegiatan manajerial
adalah hal yang harus di gerakkan oleh seorang pemimpin. Kegiatan manajerial ibarat
kepompong yang tidur dimana seorang pemimpinlah yang harus betindak untuk
menghidupkan dan memotivasi setiap orang dalam organisasi tersebut agar dapat
mencapai tujuan organisasi secara efektif.

Harbani Pasolong (2013:20) mengatakan bahwa pemimpin memiliki tugas dalam
organisasi atau dalam suatu birokrasi dengan kedaan yang urgent atau penting dalam
rangka pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya.  Untuk itulah
kepemimpinan merupakan satu hal yang diharapkan oleh semua pihak dalam
menjalankan organisasi yang efektif. Dengan adanya pemimpin yang mengetahui
cara kerja efektif bagi sebuah instansi maka dapat mengarahkan semua yang
berkaitan kepada tujuan birokrasi.

Untuk mengukur Kinerja pemerintah dapat diukur melalui pemberian pelayanan
terhadap masyarakt. Masyarakt dapat langsung menilai Kkinerja pemerintah

berdarakan bentuk pelayanan yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat



secara professional, efektif, efisien dan akuntabel. Dengan memperhatikan hal ini
maka citra positif pemerintah dimata warga masyarakat akan menjadi lebih baik.

Penyelenggaraan pelayanan publik yang professional dan efektif adalah harapan
semua masyarakat sebagai pelanggan dari pelayanan publik. Sorotan Kkinerja
pemerintah dalam hal pelayanan publik merupakan tanggung jawab dan kewenangan
pemerintah dalam menentukan standar pelayanan. Kualitas pelayanan publik yang
masih buruk dapat dilihat dari pengaduan masyarakat secara langsung maupun
melalui media massa. Pelayanan publik yang dirasa kurang maksimal ini dapat
terlihat dari prosedur yang berbelit-belit, penyelesaian pelayanan yang belum pasti,
biaya administasi yang dikeluarkan, persyaratan yang kurang transaparan, sikpa
petugas pelyanan yang kurang responsive dan lain-lain. Hal inilah yang menyebabkan
pelayanan publik pemerintah memiliki citra yang buruk.

Pelayanan yang diharapkan oleh masyarakat adalah pelayanan yang sesuai antara
hasil dan harapan serta pelayanan yang efektif dan efisien. Permasalahan yang timbul
dari pelayanan publik dipicu oleh sikap atau perilaku petugas pelayanan dan
ketidakjelasan komunikasi. Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang telah diatur
oleh aturan yang berlaku untuk mesejahterakan masyarakat.

Pandemic Covid 19 membawa banyak perubahan pada seluruh aspek kehidupan,
termasuk daalam pelayanan publik di Kecamatan Limboto Barat. Hal ini dikarenakan
penyesuaian dengan arahan pemerintah Kabupaten Gorontalo. Pemerintah Kecamatan
Gorontalo telah mengeluarkan perintah untuk seluruh organisasi perangkat daerah

termasuk Kabupaten Gorontalo untuk bekerja secara daring (jarak jauh) atau yang



biasa disebut Work From Home (WFH). Dengan adanya aturan baru ini maka
pegawai pemerintahan Kecamatan Limboto Barat menurun.

Sama halnya dengan tugas pokok dan fungsi yang telah tertuang dalam visi &
misi organisasi maka kinerja dan ruang lingkup pegawai pelayanan publik haruslah di
dasari dengan hal-hal tersebut. Kepala Seksi Tata Pemerintahan mempunyai tugas
untuk melakukan sebagian tugas camat dalam menyiapkan kerangka kerja mulai
proses perencanaan, pengorganisasian tugas dan pelaksanaannya, pemantauan,
pengevaluasian, serta laporan tentang tata pemerintahan di dasari oleh peraturan
perundang-undangan. Membagi kerja kepada para pegawai sesuai dengan Kinerja
pegawainya, memberikan arahan dan masukan guna meningkatkan kelancaran
pelaksanaan tugas di Kecamatan. Tampaknya tugas-tugas dalam pelayanan belum
berjalan secara maksimal. hal itu dapat dilihat dari kinerja pegawai dalam pelayanan
publik.

Tak hanya bekerja secara jarak jauh atau daring, pegawai pemerintahan
kecamatan juga bekerja secara bergantian atau shifting. Hal ini dapat merupa aspek-
aspek dalam pelayanan publik. Fakta lapangan menunjukkan bahwa keluhan
masyarakat atas perubahan pelayanan ini justru semakin berjalan lambat. Contoh
kongkrit dalam masalah ini yang ditemuka di lapangan dapat dilihat dari pelayanan
masyarakat yang mengurus urusan bantuan sosial, pegawai yang bekerja saat itu
bukanlah pegawai yang mahir dalam bidangnya akibatnya pelayanan menjadi lambat

dan tidak efisien.



Dengan adanya gambaran seperti diatas maka dengan ini penulis tertarik untuk
mengkaji lebih jauh dalam penelitian penulis tentang “Pengaruh Sifat
Kepemimpinan Terhadap Pelayanan Masyarakat Di Kantor Camat Limboto
Kab. Gorontalo”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
Seberapa besar pengaruh sifat kepempinan terhadap pelayanan masyarakat
di Kantor Camat Limboto Kabupaten Gorontalo?
1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh sifat kepempinan
terhadap pelayanan masyarakat di Kantor Camat Limboto Kabupaten Gorontalo.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui besarnya pengaruh sifat kepemimpinan terhadap pelayananmasyarakat di
Kantor Camat Limboto Kabupaten Gorontalo.

1.4  Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengembangan
konsep dan teori mengenai sifat kepemimpinan terhadap pelayanan masyarakat.
1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam menangani
permasalahan mengenai sifat kepemimpinan terhadap pelayanan masyarakat.
1.4.3 Manfaat Untuk Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan kantor camat untuk
meningkatkan sifat kepemimpinan dan pelayanan masyarakat.
1.4.4 Manfaat Untuk Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi peneliti
tentang penerapan konsep Sifat Kepemimpinan dan Pelayanan Masyarakat yang
diterima dibangku perkuliahan, dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian

selanjutnya yang teratrik meneliti Sifat Kepemimpinan dan Pelayanan Masyarakat.
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KAJIAN TEORI

Teori Kepemimpinan

Inu Kencana Syafiie (2006:3) menyatakan bahwa secara etimologi kepemimpinan
berasal dari kata dasar “pimpin” dan dalam bahasa inggris di sebut “lead” artinya
seorang penuntun atau pemberi jalan. Dengan kata dasar tersebut maka dapat
disimpulkan yaitu ada dua makna yang dapat di tarik benang merahnya, yaitu pimpin
(umat) dan memimpin (imam).

Setelah di tambah awalan “pe” menjadi “pemimpin” (dalam bahasa inggris
“leader”) berarti seseorang yang mampu mempengaruhi pola pikir orang lain dengan
cara alami seperti karismatik dan wibawanya, selain itu seorang pemimpin dapat
berkomunikasi dengan baik sehingga orang lain tersebut bertindak sesuai dengan
arahan pemimpin dan dengan tujuan mencapai arah yang di tuju. Apabila di tambah
akhiran “an” menjadi “pimpinan” artinya orang yang mengetuai suatu organisasi,
antara pemimpin dengan pimpinan dapat di bedakan yaitu pimpinan (kepala)
cenderung lebih tegas, otokratis, sedangkan pemimpin (ketua) lebih demokratis dan
fleksibel. Setelah di lengkapi dengan awalan “ke” menjadi “kepemimpinan” (dalam
bahasa inggris “leadership”) artinya cirri khas yang dimiliki seorang pemimpin yaitu
memiliki daya tarik, kemampuan berkomunikasi yang baik serta memiliki
kepribadian dalam mempengaruhi seseorang serta mampu mempengaruhi pola pikir

pihak lain agar melakukan tindakan pencapaian tujuan bersama.



Sangat penting memiliki seorang pemimpin dengan daya tarik yang kuat, hal ini
dapat membantu organisasi tersebut untuk lebih mudah mencapai visi misinya.
Karena itulah kepemimpinan memengang peran penting dalam setiap organisasi.
Kepemimpinan adalah poin inti dari manajerial. C.N COOley (1902) menyatakan
bahwa pemimpin adalah pusat dari segala aktifitas dan gerakan sebuah organisasi.

Ordway tead (1929) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan
seseorang dalam memengaruhi orang lain untuk mengerjakan tugasnya sebagai mana
mestinya. Sedangkan menurut G.U. Cleaton dan C.W. Mason (1934) kepemimpinan
adalah kemampuan seseorang dalam memppengaruhi emosional orang lain dari pada
penggunaan kekuasaan. Dan menurut P. Pigors (1935) kepemimpinan merupakan
suatu proses manajerial yang mendorong semua pihak dalam organisasi tersebut
untuk mencapai keberhasilan dengan interaksi dari individu yang berbeda. (Drs. Inu
Kencana Syafiie, M.si.:2006)

Kartini Kartono, (2016:31) juga berpedapat bahwa kepemimpinan merupakan
penggeneralisasian ~ satu  seri  perilaku  pemimpin  dan  konsep-konsep
kepemimpinananya, dengan menonjolkan latar belakang historis, sebab musabah
timbulnya kepemimpinan, persyaratan menjadi kepemimpinan, sifat-sifat utama
pemimpin, tugas pokok dan fungsinya, serta etika profesi kepemimpinan.
Kepemimpinan muncul seiring dengan perkembangan peradaban mulai dari zaman
para Nabi dan nenek moyang manuisa yang bersosialisasi atau berkumpul bersama
demi mempertahankan keberlangsungan hidup antar manusia, menurutnya unsure

dari kepemimpinan adalah orang yang paling kuat dan cerda serta yang paling berani.



Kepemimpinan yang efektif dan efisien merupkan faktor atau bukan faktor utama
dalam berhasil tidaknya suatu lembaga pemirintah dalam menjalankan tugas pokok
dan visi misnya kepada masyarakat yaitu pelayanan kepada masyarakat atau public
service. Namun berdasarkan fakta yang ada salah satu permasalahan di negara ini
yaitu tentang kepemimpinan. Riyaas Rasyid (1997:93) menyatakan bahwa satu sisi
kita memerlukan institusi dan organisasi yang memili seorang pemimpin yang
mampu memberikan pelayanan yang efektif dan efisien terhadap masyarakat, namun
disisi lainnya mekanisme dari perekrutan seorang pemimpin yang akan memimpin
institusi atau organisasi tersebut belum cukup mantap untuk menjamin hadirnya
kepemimpinan yang diharapkan. Kepemimpinan yang menjadi cita-cita masyarakat
yaitu kepemimpinan yang memili seorang pemimpin dengan integritas kepribadian
yang baik, memiliki kepekaan (responsiveness) terhadap keperluan dan kepentingan
seluruh masyarakat, mampu memecahkan masalah-masalah yang terjadi di
lingkungan masyarakat, serta mampu mengambil keputusan yang tepat dan
meminimalisir kerugian atau resiko yang akan terjadi kedepan (Surjadi, 2021).

Harbani Pasolong (2013:2) juga ikut memberikan pendapat bahwa kepemimpinan
pada awalnya berasal dari kata “pimpin” yang artinya bimbing atau tuntun. Dari kata
“pimpin” melahirkan kata kerja “memimpin” yang artinya membimbing atau
menuntun dan kata benda “pemimpin” yaitu orang yang berfungsi memimpin, atau
orang yang membimbing atau menuntun. Menurutnya kepemimpinan adalah sebuah
tujuan, istilah tersebut sering digunakan silih berganti tanpa memperdulikan

maknanya. Karena perbedaan istilah tersebut maka berbeda pula makna atau arti dari



istilah tersebut. Jika tidak dicermati secara hati-hati maka akan menimbulkan
kesalahan bertindak yang berdampkan pada kekacauan dalam sebuah organisasi,
kekacauan dalam organisasi atau institusi akan berdampak pula pada masyarakat dan
akhirnya akan berdampak pada negara.

Kepemimpinan bukanlah fenomena kecil melainkan sudah menjadi universal
yang penting dalam organisasi. Kepemimipinan memiliki peran penting dalam semua
aspek baik dalam pendidikan, pilitik, keagamaan, dan sosial. Hal ini dikarenakan
dalam mencapai semua tujuan dari aspek-aspek kehidupan memerlukan seseorang
yang mengarahkan ke suatu tujuan yang jelas dan di sepakati bersama seperti dalam
mengarahkan, mengkoordinasikan, membuat starategi, dan memudahkan banyak
orang mencapai tujuan-tujuannya. Tanpa kepemimpinan suatu organisasi hanyalah
sejumlah orang atau mesin yang mengalami kebingungan (Keith David, 1981).

Ulber Silalahi (2011:310) mengatakan bahwa secara universal kepemimpinan
adalah tindakan mempengarhui seluruh perangkat organisasi dalam mencapai tujuan
organisasi itu sendiri. Kepemimpinan menunjukkan hubungan terikat antara
pemimpin dan orang yang dipimpin serta para pengikut untuk mencapai tujuan yang
diinginkan bersama. Dalam sudut pandang manajerial, kepemimpinan adalah
hubungan dan pegaru antara manajer dengan karyawannya untuk mencapai hal yang
telah disepakati bersama. Efekti tidaknya suatu organisasi dipengaruhi oleh
kepemimpinana seorang pemimpin, untuk itu dalam setiap aspek yang bertujuan
untuk menjalankan visi misi yang efektif dan efisien membutuhkan seorang

pemimpin yang mampu berpikir kedepan. Ketika pemimpin memiliki standard an



kualifikasi yang kurang maka akan berdampak pada pencapaian-pencapaian sebuah
organisasi yang di naunginya.

Kepemimpinan akan mencerminkan tujuan bersama sebuah organisasi untuk itu
makna dari seorang pemimpin sangat penting dalam organisasi tersebut.
Kepengikutan disini bermakna pemimpin dan anggota menjadi satu visi, misi, dan
tujuan sehingga anggota menjadi lebih (a) mampu melakukan tugas-tugasnya, (b)
berorientasi pada masa depan, (c) berorientasi pada tuntutan perubahan. Pemimpin
dapat menekan pengikutnya guna mencapai tujuan namun para pengikut juga diberi
kebebasan dalam menyampaikan presepsinya untuk membangun organisasi baik
dalam bentuk kreasi dan inovasi.

2.1.1 Ciri-Ciri Kepemimpinan

Dalam mencapai kepemimpinan yang baik maka diperlukan seorang
pemimpin yang memenuhi standard an kualifikasi sebagai seorang pemimpan.
Berikut adalah cirri-ciri untuk menjadi seorang pemimpin yang efektif dan efisien.

a. Memiliki kompetensi sesuai dengan berkembangnya zaman. Kompetensi yang
dikuasai oleh seorang pemimpin mempunyai pengaruh yang signifikan dalam
pembangunan organisasi. Dengan menguasai teknologi dan bidang ilmu
lainnya yang mendukung kompetensinya sebagai seorang pemimpin maka
tidak di ragukan lagi pemimpin tesebut dapat membawahi organisasi sesuai
dengan tujuannya. Sebagai contoh yang akurat misalnya dalam masa
kepemimpinannya ekonomi mengalami fluktuasi dan inflansi yang secara

mendadak, maka dengan inilah tanggung jawab pemimpin dalam berpikir



kritis untuk menghadapi masalah tersebut diperlukan dengan mempertahankan
perusahan dan menjamin para karyawan agar tidak di PHK.

Pendekatan berdasarkan ciri. Hal ini juga sangat penting untuk dilakukan oleh
seorang pemimpin. Seorang pemimpin dengan kepribadian dan memiliki ciri
khasnya tersendiri mampu membangkitkan rasa percaya diri organisasi.
Karena pada dasarnya seorang pemimpin memiliki ciri-ciri yang berbeda dari
orang lain. Hal ini telah dikemukakan dalam berbagai teori-teori
kepemimpinan. Ciri-ciri seorang pemimpin tidak dapat dikatakan dengan tepat
karena hal tersbut sudah terjadi secara alamiah. Beberapa teori mengatakan
bahwa upaya mencari korelasi yang signifikan tetang atribut pemimpin dan
kriteria keberhasilan seorang pemimpin karismatik dan transformasional.
Pendekatan berdasarkan perilaku. Poin ini akan lebih membahas tentang
bagaimana perilaku seorang pemimpin agar dapat mempengaruhi
bawahannya. Dalam poin ini tindakan kepemimpinan yang akan lebih
ditonjolkan untuk membuat banyak orang mengikuti apa kata pemimpinnya.
Selain itu pendekatan berdasarkan perilaku identik dengan kekuasaan. Karena
pada dasarnya efektivitas seorang pemimpin selalu di barengi dengan
bagaimana ia mampu meraih kekuasaan.

. Pendekatan situasional. Pendekatan ini menggaris bawahi tentang pentingnya

faktor kotekstual seperti pekerjaan yang dilaksanakan oleh para pemimpin.



2.1.2 Faktor-Faktor Kepemimpinan
Koentjaraninggrat (1997: 10-11) mengatakan bahwa kebudayaan biasanya

terdiri dari beberapa wujud seperti:

1. Ideal
2. Kelakuan
3. Fisik

Kebudayaan biasanya akan mempengaruhi nilai, normas dan peraturan yang
berkembang pada suatu organisasi. Hal ini dapat mempengaruhi sebuah
kepemimpinan, itu sebabnya kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan sosial
melainkan dengan budyanya juga.

Menurut Person dalam Ritzer (2005: 129) kekuasaan merupakan unsur utama
dalam sebuah kultur kekuasaan yang mengikat sistem tindakan. Menurutnya
mengenali kultur dengan aktor dapat menginteraksikan kepribadian, dan menyatukan
sistem sosial.

Sedangkan menurut Soekarso (2015:18) faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepemimpinan yaitu salah satunya adalah seorang pemimpin tersebut,
selain itu faktor kepemimpinan juga dapat dipengaruhi oleh anggota dan perilaku
kelompoknya. Selain itu nilai dan strategi dalam mempengaruhi cara bepikir dan
petindak kelompok juga merupakan faktor penentu kepemimpinan.

Inilah menga akempempinan akan mampu mempengaruhi pola pikir, cara
bertindak, membimbing hingga menguasai pikiran dan perasaan orang lain, ini

disebabkan oleh faktor-faktor kepemimpinan yang telah dijelaskan di atas. Tak hanya



berfokus pada kemapuan dalam memanajerial dan membimbing kelompoknya untuk
mencapai tujuan organisasi, tetapi juga menjalin hubungan kerja sama dengan para
bawahannya sehingga tercipta suasana kerja yang mendorong ke arah yang
diinginkan dalam rangka tercapai tujuan bersama yang telah ditetapkan.
a. Mempunyai seorang leader atau pemimpin dalam sebuah kelompok
b. Mempunyai bawahan atau orang yang mengikuti pemimpin
c. dapat mempengaruhi orang lain melalu perasaan, pikiran dan lainnya
d. mempunyai visi misi dan tujuan yang jelas.
Menurut Davis ada 4 faktor yang dapat mempengaruhi kepemempinan dia
antaranya yaitu:
a. Kecerdasan seorang pimpinan harus melebihi kecerdasan para
bawahannya.
b. Kematangan dalam bersosial, seorang pemimpin harus mampu
bersosialisasi dan memiliki takaran emosional yang professional.
c. Motivasi dan dorongan prestasi dimana seorang pemimpin harus memiliki
motivasi dalam menjalankan perannya sebagai seorang pemimpin.
d. Hubungan manusiawi, seorang pemimpin harus mempunya hubungan
yang baik dengan relasi dan para bawahnnya. Karena hal inilah yang akan

menentukan maju tidaknya sebuah organisasi di bawah kepemimpinannya.



2.2

Teori Sifat

Dalam membahas tentang kepemimpinan maka hal yang pertama kali disoroti
adalah sifat dan karakter yang dimiliki oleh seorang pemimpin. Karakteristik seorang
pemimpin selalu dinilai dengan sifat yang baik, penuh percaya diri, jujur, cerdas dan
memiliki sifat berani.

Berdasarkan beberapa teori, hanya beberapa individu yang mencerminkan sifat
seorang pemimpin. Inilah yang membedakan antara seorang pemimpin dan pengikut,
seorang pemimpin selalu mempunyai sifat sebagai orang super (greatman). Teori ini
mencoba membandingkan antara sifat seorang pemimpin dan sifat seorang pengikut,
dan telah diteliti oleh sebuah penelitian bahwa meskipun seorang pemimpin memiliki
sifat-sifat seorang pemimpin namun tidak menjamin bahwa pemimpin tersebut akan
sukses dimasa depan. Hal ini disebabkan bukan hanya sifat saja yang menjadi faktor
pendorong untuk seorang pemimpin sukses memimpin kelompoknya, melainkan
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang saling berkaitan satu sama lain (Yuki
1998).

Pada penelitian terbaru menyebutkan bahwa faktor lain agar seorang pemimpin
dapat sukses membawa organisasinya pada tujuan dan visi misi organisasi adalah
kemampuan seorang pemimpi dalam menjalankan keterampilan administrative,
kemandirian, sikap agresif dalam persaingan. Berdasarkan pendapat stogdill, sifat-
sifat yang dimiliki seorang pemimpin akan berfungsi secara efektif pada situasi
tertentu, selain itu sifat seorang pemimpin juga dapat berkembang seiring dengan

lingkungan dan pengaruh situasi organisasinya. Sebagai contoh, sifat kreativitas akan



berkembang jika seorang pemimpin berada di dalam organisasi yang fleksibel dan
mendorong kebebasan berekpresi, dibandingkan di dalam organisasi yang birokratis.
Berikut adalah sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu integritas,
kejujuran dan rasa percaya diri serta motivasi yang kuat (Daft, 1999) dalam Triantoro
Safaria (2018:41-42).

Kepercayaan diri, merupaka sifat yang berhubungan dengan keyakinan diri
seorang pemimpin akan pertimbangab-pertimbangan atau keputusan-keputusan yang
akan di ambil. Hal ini diperlukan oleh seorang pemimpin karena seorang pemimpin
merupakan ujung tombaknya sebuah organisasi yang lebih banyak menyumbangkan
ide-ide serta kemampuan dirinya. Dengan adanya rasa percaya diri yang tinggi maka
seorang pemimpin tidak akan ragu-ragu dalam mengambil langkah untuk inovasi
terbaru atau dalam menyelesaikan masalah yang di hadapi oleh organisasinya.
Seorang pemimpin haruslah yakin atas pendirian dan keputusan yang diambil, karena
hal ini akan membuat rasa percaya pegawai atau pengikutnya dengan bangga dan rasa
hormat. Tanpa disadari atau tidak rasa percaya diri yang dimiliki seorang pemimpin
akan memberikan pengaruh baik pada bawahan untuk mencapai tujuan organisasi.

Kejujuran, merupakan sifat yang harus dimilii oleh seorang pemimpin karena
dengan kejujuran maka janji seorang pemimpin bisa dipegang oleh bawahannya.
Seorang pemimpin dengan kejujuran yang tinggi tidak akan pernah memainkan peran
palsu. Kejujuran inilah yang akan membangun integritas dari seorang pemimpin.
Integritas inilah yang akan membawa para pengikut pada tujuan yang jelas. Seorang

pemimpin dengan sifat yang jujur akan di hargai dan dipercayai oleh bawahannya.



Dengan adanya kejujuran yang dibarengi integritas tinggi maka komitmen seorang
pemimpin akan membawa organisasi pada tujuannya. Dari hasil salah satu survey
yang melibatkan 1500 manajer menegaskan bahwa sifat integritas merupakan
karakteristik tertinggi yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. pemimpin tanpa
kejujuran dan integritas hanya akan menuai kehancuran (ROST, 1993; Daft, 1999).

Motivasi atau dorongan, juga merupaka sifat yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin. Dengan motivasi yang kuat maka usaha seorang pemimpin dalam
mencapai tujuan organisasi akan lebih maksimal. Dengan adanya motivasi atau
dorongan maka kondisi organisasi akan jauh lebih kuat, tekun, dan gigih dalam
mencapai tujuan organisasi. Motivasi dari seorang pemimpin akan memunculkan
ambisi dan inisiatif dari bawahan untuk secara terus menerus mencapai hasil yang
terbaik. Meskipun dalam menjalankan sebuah organisasi akan selalu berhadapan
dengan tantangan dan resiko, namun dengan sosok pemimpin yang punya motivasi
yang kuat maka semua hal berat tersebut akan dilalui dan pemimpin dapat
mengendalikan organisasi pada masa-masa sulit.

Pemimpin selalu berada di tengah-tengah persepsi dan asumsi organisasi,
bawahan dan lingkungan eksternal. Asumsi inilah yang nantinya akan menjadi dasar
bagi seorang pemimpin untuk bereaksi dan bersikap dalam masa kepemimpinannya.
Dengan adanya pemimpin yang mampu beradaptasi, namun tidak tergiring arus maka
organisasi tersebut dapat berjalan sebagaimana mestinya (Rost, 1993; Daft, 1999).

(Triantoro Safaria, 2004: 39-42).



2.3  Sifat Dasar Kepemimpinan
Sifat dasar kepemimpinan sebenarnya lahir dari seorang pemimpin yang handal.
Bagaimana kepemimpinan itu mampu menjadi lebih efektif dan efisien tergantung
dari sifat dasarnya. Hal ini selalu menjadi perbincangan yang hangat oleh para filsuf
sejak dahulu. Menurut Ricard L Daft, 1999 kepemimpinan adalah hal yang paling
mudah untuk di pahami. Para filsuf telah menetapkan setidaknya ada 350 definisi
tentang kepemimpinan. Namun seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaaman
maka definisi kepemimpinan lebih obyektif dan sistematis.
2.4  Pelayanan Masyarakat
Valerie Zaithaml, Parasuraman, dan Leonard Berry mengatakan dalam bukunya
yaitu pengantar kualitas pelayanan menjelaskan bagaimana masyarakat menaruh
harapan yang besar kepada seorang pemimpin. Sebelum melangkah lebih jauh maka
perlu penekanan dalam 2 hal sebagai berikut:

a. Mengapa pelayanan di berbagai provinsi, kabupaten, kota madya, kecamatan,
kelurahan, dan desa, masih kurang bermutu, relative tinggi biyayanya dan
lama penyelesaianya?

b. Faktor apa saja yang menyebabkan hal-hal tersebut terjadi, kendati kultur
daerah-daerah di Indonesia ini relative ramah?

Pada dasarnya dalam sebuah pelayanan publik harus betul-betul memperhatikan

bagaimana mempersiapkan pelayanan publik tersebut. Untuk itu makan tujuan

tersebiut terbagi menjadi beberapa rincia sebagai berikut:



5.

Menemukan pilihan tentang jenis pelayanan publik

Selalu memperhatikan para pengguna pelayanan publik layaknya
konsumen

Memberikan hasil kerja yang maksimal untuk memenuhi kepuasan
pengguna pelayanan

Memperbaiki cara komunikasi agar pelayanan mampu berjalan
dengan baik

Menawarkan sosuli lain dalam penggunaan pelayanan

Untuk itu ada beberapa ketentuan dalam melihat kualitas pelayanan yaitu

sebagai berikut:

1.

2.

8.

9.

Handal dalam pekerjaan pelayananan (reliability)

Merespon dengan tanggap kepada para pengguna layanan

(responsiviness)

Cakap dalam kewenangan (competence)

Membuat jalan untuk memulai (access)

Memiliki kesopanan dan kesantunan yang baik (courtesy)

Memiliki hubungan baik dengan pengguna layanan (communication)

Mampu menawarkan kepercayaan kepada publik (credibility)

Memberikan jaminan (security)

Mampu memahami (understanding)

10. Memiliki penampilan yang cukup baik (appearance)



Kepuasan masyarakat dalam hal pelayanan publik selalu menjadi persoalan
karena masyarakat memiliki tingkat kepentingan yang berbeda-beda. Sejalan dengan
pemikiran Zeithaml dkk maupun Fitzsimmons mengatakan bahwa persoalan
kepuasan masyarakat selalu berangat dari apa yang diberikan oleh sang pelayan
dalam hal administrasi publik.

Sehinggahnya dalam hal pelayanan pemerintah perlu melakukan analisa lebih
dalam agar tindakan pemerintah sejalan dengan harapa dan kenyataan dalam
pelayanan publik di lapangan. Selanjutnya dipertanyakan apakah terhadap kehendak
masyarakat, seperti ketentuan biaya yang tepat, waktu yang diperhitungkan, dan mutu
yang dituntut masyarakat. Andai kata tidak terpenuhi, pemerintah diharapkan
mengoreksi keadaan, sedangkan apabila terpenuhi dilanjutkan pada pertanyaan
berikutnya, tentang berbagai informasi yang diterima masyarakat berkenan dengan
situasi dan kondisi, serta aturan yang melengkapinya.

2.5 Kendala Pelayanan

Penulis sependapat dengan Valerie Zaithaml dkk yang mengatakan bahwa ada
setidaknya 4 faktor peregangan anatara pelayanan dengan pengguna pelayanan yang
menjadi suatu masalah dalam pelayanan publik. 4 hal tersebut ialah sebagai berikut:

1. Tidak mampu memahami keinginan masyarakat perihal pelayanan

2. Takaran dalam mengukur kepuasan masyarakat terhadap pelayanan
tidak dilakukan dengan tepat

3. Tidak mampu mewujudkan penampilan dalam melakukan pelayanan

4. Terlalu banyak mengobral janji



Dengan penelitian yang dilakukan oleh Herni Reining (1992:193)
menghasilkan bahwa ada setidaknya 7 hal yang harus dihindari oleh pemerintah
dalam melakukan pelayanan. Berikut adalah hal-hal yang harus dihindari oleh
pemerintah:

1. Acuh tak acuh

2. Tidak ingin berurusan

3. Tidak memiliki kepedulian

4. Terlalu membanggakan diri sehingga terkesan merendahkan

5. Bekerja seperti robot

6. Terlalu mengikuti prosedur yang ada

7. Tidak handal dan melempar urusan pada orang lain.

Ketidaktahuan pemerintah akan hal yang harus dihidari ini akan membentuk
jurang pemisah antara pemerintah dan masyarakat. Untuk itulah dengan
memperhatikan hal-hal di atas maka akan meminimalisir kesenjangan antara
pemerintah dan masyarakat. Karena salah pengukuran antara pemerintah dan
masyarakat menjadikan hubungan atara keduanya menjadi tidak akrab. Coralie
Bryent dan Louse White juga pernah melakukan penelitian, bahwa pemerintah selalu
mengukur kepuasan pelayanan masyarakat hanya dalam satu kondisi saja sehingga
kepuasan tersebut hanya berlangsung saat selesainya suatu pekerjaan.

Sehinggahnya dalam pelayanan publik yang diberikan kepada masyarakat
haruslah dibarengi dnegan etika birokrasi yang baik, sama halnya dengan pendapat

Happy Bone Zulkarnaen (1966) dalam makalahnya yang berbunyi pelayanan aparatur



negara sesungguhnya tidak dapat lepas dari birokrasi, dan tidak dapat lepas dari etika
pelayanan birokrasi itu sendiri.
2.6 Unsur Pelayanan

Menurut Inu Kencana Syafiie (2014:175) dapat dianalisis bahwa pelayanan itu
sebagai berikut:

1. Waktu yang tidak banyak atau singkat
2. Kualitas yang membaik
3. Biaya yang dapat di jangkau

Selanjutnya dijabarkan sebagai berikut:

1) Deskripsi Waktu Pelayanan

Menurut Men PAN No. 81 Tahun 1995, waktu pelayanan ditetapkan harus
sederhana, jelas kapan selesainya, aman pengerjaanya, tepat waktu, dan lancar
prosesnya.

Untuk inilah mengapa pemerintah harus lebih memperhatikan segala keluhan
yang di adukan masyarakat terkait pelayanan publik yang memiliki sistematika
pelayanan yang rumit dilapangan.

Menurut Garpersz (1994) efisiensi waktu pelayanan yang ada di birokrasi
pemerintah di pengaruhi oleh kualitas pelayanan dari segi penyelesaian pelayanan
tersebut. Mulai dari alur proses pelayanan, informasi yang diberikan oleh aparatur
dalam hal pelayanan, kemudaan dalam setiap akses pada unit-unit pelayanan, serta

arahan dari aparatur.



2) Deskripsi Mutu Pelayanan

Menurut SK Ment PAN No. 81 Tahun 1995 mutu pelayanan ditentukan oleh
adanya prosedur yang mapan, harus adanya tatacara yang umum, pertanggung
jawaban pelayanan publik bila ada kendala, keadilan pelayanan secara merata, dan
kesesuaian dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dengan SK Ment PAN ini maka pemerintah harus lebih cepat tanggap (output)
dengan apa yang di lakukan dan di keluarkan oleh aparatur pelayanan publik.

Menurut Garpersz (1994) kemampuan dalam menenangkan masyarakat,
menyediakan sarana dan prasarana umum serta kesopanan dan keramahan aparut
pelayanan publik akan menentukan tinggi rendahnya suatu mutu pelayanan.

3) Deskripsi Biaya Pelayanan

Menurut SK Men PAN No. 81 Tahun 1995, biaya pelayanan ditentukan oleh ada
tidaknya efisiensi, pengeluaran masyarakat yang ekonomis, penyesuaian
pembiyayaan pelayanan dengan kondisi kemampuan masyarakat, syarat-syarat
pelayananyang jelas, proses yang transparan.

Dengan ini pemerintah harus lebih memperhatikan keluahn-keluahan masyarakat
terkait biaya yang dikeluarkan masyarakat untuk mendapati pelayanan birokrasi.

Gaspersz (1994) berpendapat bahwa keterbukaan biaya pelayanan, cara penetapan
harga, rincian tatacara pembayaran akan menentukan biaya pelayanan, namun hal ini
tidak sejalan dengan pengaduan masyarakat yang selalu berpusat pada lamanya waktu

pelayanan, banyaknya biaya pelayanan, dan rendahnya mutu pelayanan. Hal ini



disebabkan oleh kultur masyarakat, struktur oranisasi serta sistem pelayanan yang
dapat menjadi faktor penyebab hal-hal tersebut terjadi.

1. Kultur Masyarakat

Pemerintah harus memperhatikan bagaimana kultur masyarakat yang terjadi
dilapangan. Yang dimaksud kultur masyarakt disini yaitu apakah masyarakat sudah
ccukup terbuka dengan segala pelayanan publik yang disediakan oleh pemerintah,
bagaimana reaksi masyarakat ketika mendapati pelayanan publik yang buruk apakah
akan diam saja atau member kritikan kepada pemerintah, dalam hal pelayanan apakah
masyarakat kekurangan sesuatu atau tidak puas dengan bentuk pelayanan dan lain
sebagainya.

Kultur merupaka budaya atau kebiasaan yang tercipta dalam suatu kalangan
atau kelompok. Di Indonesia kultur berasal dari bahasa sang sekerta yang artinya
buddayah atau dalam bentuk kata jamak berarti buddhii (akal) dan berkembang
menjadi budidaya yang tercipta oleh satu kelompok.

a. Menurut (Koentjaraninggrat: 1990), kebudayaan merupakan suatu pemikiran
atau gagasan yang dimiliki oleh manusia dari cara belajar.

b. Sedangkan menurut (Hatta:1948), kebudayaan muncul dari berbagai macam
ilmu pengetahuan seperti sosiologi, antropologi dan psikologi serta fenomena
masyarakat. Menurutnya kebudayan adalah faktor penting yang harus dibahas
dalam masyarakat hal ini dikarenakan kebudayaan merupaka suatu kebiasaan

yang akan berkembangan di tengah-tengah masyarakat.



2. Struktut dan Prosedur Organisasi

Disetiap organisasi swasta maupun pemerintah telah menyediakan SOP atau
Standar Operasional Prosedur yang akan menjadi panutan aparatur pelayanan publik
dalam memberikan pelayanan. Hal hal yang perlu diperhatikan pemerintah dalam
struktur dan prosedur organisasi ini adalah apakah petugas atau aparatur pelayanan
publik telah melakukan tugasnya dengan baik dan benar? Apakah syarat-syarat
pelayanan publik telah sesuai dan terus berkesinambungan? Apakah manajemen telah
tertata rapi dan komitmen organisasinya sudah kuat? Apakah sturktur yang ada saat
ini sudah sesuai dengan kondisi dan situasi lapangan?

Struktur adalah kerangka sistematis yang membentuk suatu susunan atau
bangunan. Dalam setiap organisasi yang mempunyai struktur pastilah memiliki
prosedur. Dalam ranah organisasi pemerintahan prosedur adalah sesuatu yang telah
ditetapkan sebelumnya untuk dikerjakan oleh organisasi dan mengikat organisasi
dalam berperilaku (Anderson:1972).

Menurut (Gaspersz 1974) dalam pengendalian pelayanan publik yang
diperlukan adalah prosedur yang menentukan ukuranm identifikasi, peralatan uji serta
penilaian organisasi.

3. Sistem Pelayanan

Sistem pelayanan dalam sebuah organisasi juga menentukan kualitas
pelayanan, seperti seperti apa pedoman pelayanannya, apakah setiap pegawai dapat

saling merhagai satu sama lain? Dan lain sebagainya.



Definisi sistem adalah suatu jaringan yang saling terikat dan terjalin satu
sistem dengan sistem yang lainnya dengan tujuan untuk menggerakkan fungsi
organisasi guna pencapaian tujuan (Prajudi: 1982) atau suatu kompleksitas yang
tersusun rapid an terorganisir seperti perpaduan bagian-bagian tertentu yang
membentuk suatu kesatuan yang utuh (Pramudji: 1981).

Dengan itu, sistem pelayanan merupakan sistem yang dirancang untuk satu
kesatuan yang utuh, jika satu sistem terganggu maka sistem yang lainnya akan ikut
terganggu kestabilannya. Dalam hal pelayanan, jika satu unsure pelayanan tidak
berjalan dengan baik maka unsure pelayanan yang lain juga akan terganggu (Dr. Inu

Kencana Syafiie, M.si. 2014: 165-178).

2.7  Pengertian Masyarakat

Secara etimologi masyarakat berasal dari Bahasa Inggris (society) berarti
“kawan”. Ada sebutan kata masyarakat dari bahasa arab Syaraka yaitu ikut serta,
berpartisispasi. Masyarakat merupaka kumpulan manusia yang membentuk suatu
kelompok atau komunitas dengan latar belakang dan pengalaman yang berbeda-beda.
Makna dari masyarakat sangat beragam. Perkumpulan suatu manusia atau masyarakat
ini cenderung lebih mengarah kepada kepentingan bersama. Kehidupan yang diarungi
bersama menjadikan masyarakat memiliki tujuan hidup yang sama, untuk itulah
masyarakat selalu menjaga komunikasi dengan masyarakat yang lainnya melalui
interaksi. Kesadaran akan kebutuhan hidup yang sama maka masyarakat memiliki

perasaan yang sama dalam struktur sosial.



Dengan jalinan hubungan yang dibentuk antar masyarakat yang satu dengan
masyarakat lainnya maka masyarakat dapat menempuh kehidupan yang lebih baik
kedepannya. Hubungan ini terbentuk secara sadar maupun tidak sadar karena
keinginan dan kebutuhan yang sama maka terciptalah ikatan sosial yang tinggi antar
masyarakat tersebut.

Menurut Ralph Linton dalam Soerjono Soekanto masyarakat adalah sekumpulan
manusia sanm-yang telah bersama cukup lama sehingga dapat mengatur kepentinga-
kepentingan sendiri dengan masyarakat yang luas sesuai dengan batasan-batasan yang
telah disepakati bersama.

Menurut Email Durkheim bahwa masyarakat merupakan suatu kenyataan yang
obyektif secara mandiri, bebas dari individu-individu yang merupakan anggota-
anggotanya. Dalam suatu masyarakat terdapat unsure-unsur yang mencakup
masyarakat tersebut, diantaranya adalah:

1. Masyarakat adalah yang hidup bersama

2. Bercampur untuk waktu yang cukup lama

3. Mereka sadar bahwa mereka adalah satu kesatuan

4. Mereka merupakan suatu sistem yang hidup bersama.

Menurut Emile Durkheim prinsip fundamental yang memuat realitas dan
kenyataan sosial akan membentuk ilmu pengetahuan tentang rakyat. Masyarakat
memiliki kekuatan sosilan yang menjadi kenyataan sosial. Masyarakat adalah tempat
atau wadah yang sempurna dalam kehidupan antar manusia. Dalam sudut pandang

hukum adat, masyarakat merupakan suatu aktivitas hidup bersama dimana satu



masyarakat dengan masyarakat yang lain saling memandang dan memahami tujuan
bersama.

Masyarakat dipandang sebagai suatu kesatuan yang berkembang secara sadar dan
tidak oleh adat istiadat. Identitas masyarakat dapat dirasakan dalam sebuah kelompok
tertentu, keterikatan identitas ini berasal dari kehidupan bersama yang diciptakan oleh
manusia itu sendiri. Ketika manusia berinteraksi dengan sesuatu makan akan
menyesuaikan dengan aturan yang telah ada dalam lingkungan masyarkat. Hal ini
telah terjadi sejak dahulu, dan terus berkesinambungan. (Soerjono Soekanto, 2006:
22)

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dengan ini disimpulkan bahwa
masyarakat memiliki arti dan peran dalam partisipasi sosial. Masyarakat terbentuk
karena adanya kebutuhan dan keadaan sosial yang menuntun ke dalam satu tujuan
yang sama melalui interaksi dan hubungan sosial. Dengan kesamaan budaya, wilayah

dan identitas maka kebiasaan, tradisi dan sikan terbentuk dan terikat bersama.

2.8  Karakteristik Masyarakat
Dengan adanya keberagaman dalam ruang lingkup masyarakat maka akan
terbentuk karakteristik-karakteristik tertentu, berikut adalah karakteristik masyarakt:
a. Meupakan manusia yang hidup bersama
b. Bercampu waktu yang lama
c. Mereka menyadari akan kesatuan maupun perbedaan

d. Mereka merupakan suatu sistem yang hidup bersama



2.9

Dengan adanya karakteristik ini maka menunjukkan masyarakat merupakan
sekumpulan manusia yang terjalin hubungannya satu dengan lainnya yang tejalin
dengan durasi waktu yang lama.

Dalam kurun waktu tersebut maka manusia satu dengan manusia yang lain akan
saling berinteraksi satu sama lainnya, maka dengan ini akan terbentuk peraturan yang
terbangun dari interaksi tersebut. Hal ini akan menghasilkan norma-norma dan nilai-
nilai sosial masyarakat.

Berdasarakn penelitian tidak ada manusia yang berhasil bertahan hidup tanpa
adanya norma. Karena norma merupakan pedoman hidup yang dapat memprediksi
kehidupan sosial dengan cara membuat suatu perilaku manusia menjadi lebih baik
kedepan. Hal senada juga disampaikan oleh Harton dan Hunt tentang konsep
masyarakat adalah:

1. Kelompok manusia

2. Sedikit banyak memiliki kebersamaan
3. Menempati suatu kawasan

4. Memiliki kebudayaan

5. Memiliki hubungan dalam kelompok yang bersangkutan.

Tugas Camat Dalam Pemerintahan Secara Umum
Menurut Nurcholis (2010 :231) mengatakan tugas camat selain menangani
urusan otonomi daerah, catam harus menyelenggarakan tugas-tugas umum dalam

pemerintahan yang meliputi:



a. Selalu mengontrol dan mengatur kegiatan pemberdayaan untuk
masayarakat
b. Selalu mengupayakan ketertiban dan keamanan untuk masyarakatnya
c. Menegakkan aturan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
d. Mengatur sarana dan prasarana serta
2.10 Kerangka Pikir

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Kantor
Camat
Limboto
SIFAT PELAYANAN MASYARAKAT
KEPEMIMPINAN (variable Y):

(variable X):
1. Waktunya semakin singkat

1. Kepercayaan 2. Mutunya semakin baik

diri' ) 3. Biayanya semakin murah
2. Kejujuran —
3. Dorongan Menurut  Inu  Kencana  Syafiie
(175:2014)

Menurut Daft dalam
Triantoro Safaria

(2018:41-42)




2.11 Hipotesis

Berdasarkan model kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian adalah sebagai berikut:
HO: Sifat kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap pelayanan masyarakat

H1: Sifat kepemimpinan berpengaruh terhadap pelayanan masyarakat.



BAB Il1

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian
Obyek penelitian yang dilakukan dalam penelitian kali ini yaitu Sifat
Kepemimpinan (X) Terhadap Pelayanan Masyarakat (Y) di Kantor Camat Limboto.
Penyelesaian penelitian ini membutuhkan waktu selama 4 bulan yang dimulai sejak

penyusunan proposal sampai ujian skripsi.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian kali ini menggunakan metode survey
dengan pendekatan penelitian Kuantitatif. Metode kuantitatif mengarah pada sasaran
pemecahan masalah dengan menggambarkan atau menampilkan hasil penelitian
dengan apa adanya. Penentuan metode penelitian ini berdasarkan pendapat Winarno
Surachmand (Riduwan, 2009:65) yang mengatakan bahwa metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk pemecahan masalah pada
suatu kasus penelitian yang di teliti.

Sama halnya dengan pendapat Effendi (Riduwan, 2009:65) yang mengutarakan
bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian berdasarkan hasil
survey dengan mengambil sampel dari beberapa populasi dengan cara penggunaan

kuesioner sebagai alat pengumpulan data.



Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah Sifat Kepemimpinan (X)
dan Pelayanan Masyarakat (Y). selain itu penentuan jumlah informan bukan terletak
pada kuantitas melainkan pada kualitas informasi yang di dapatkan. Data yang
diperoleh akan lebih valid jika informan yang dipilih berasal dari Seluruh Pegawai

Kantor Camat Limboto.

3.3  Operasional Variabel Penelitian

Operasional variabel dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan variabel-
variabel yang akan diteliti. Variabel menurut Sugiyono (2001:38), operasional
variabel adalah segala bentuk yang ditetapkan peneliti untuk mempelajari obyek dan
subyek penelitian di lapangan sehingga dapat di tarik kesimpulannya. Selain dengan
bentuk operasional yang telah ditetapkan sebelumnya, penelitian haruslah dipahami
oleh para pembaca.

Berdasarkan argument di atas maka dapat di simpulkan bahwa operasional
variabel penelitian harus menyangkut apapun yang ada dilapangan dan dapat
dipahami oleh orang lain sebagaimana mestinya. Berikut adalah operasional variabel

dalam penelitian ini adalah:



Tabel 3.1

Operasional Variabel X dan' Y

Variabel Dimensi

SIFAT 1. Kepercayaan
KEPEMIMPIN diri

AN (Variabel

X)

Menurut Daft
dalam Triantoro
Safaria
(2018:41-42)

2. Kejujuran

3. Dorongan
PELAYANAN 1. Waktunya
MASYARAKA semakin
singkat

Indikator

>

>

>

>

>

>

tidak ragu-ragu dalam mengambil
langkah untuk inovasi terbaru atau
dalam menyelesaikan masalah yang
di hadapi oleh organisasinya

yakin atas pendirian dan keputusan

yang diambil

bertindak secara konsisten antara

apa yang dikatakan dengan tingkah

lakunya sesuai nilai-nilai yang
dianut

komitmen dan setia  (sesuai
tugasnya) dalam bekerja
memberikan kesempatan kepada
bawahan agar mereka  mau

mengeluarkan ide-ide dalam rapat

memberikan  petunjuk  kepada

bawahan ketika mereka mengalami
melaksanakan

kesulitan  dalam

pekerjaan

» Penyelesaian pelayanan tepat waktu

» Masyarakat tidak menunggu lama

» Prosedur pelayanan yang simple dan



T (Variabel Y)

2. Mutunya
Menurt In semakin baik
Kencana Syafiie
(175:2014)
3. Biayanya
semakin
murah

praktis

Hasil atau produk pelayanan tanpa
kesalahan
Aparatur pelayanan berkontribusi
dalam penanganan keluhan
masyarakat
Sarana dan prasarana pelayanan

yang memadai

Ada informasi biaya pelayanan yang
jelas

Biaya pelayanan yang terjangkau
Penyesuaian pembiayaan pelayanan
dengan kondisi kemampuan

masyarakat

Untuk dapat melakukan test pada masing-masing variabel makan akan diukur

dengan menggunakan skala likert.

menyiapkan 5 (lima) pilihan yaitu berupa:

Dimana Kkuesioner akan di susu dengan

Selalu, Sering, Kurang/Kadang-Kadang, Jarang, Tidak Pernah. Setiap pilihan

akan diberikan bobot nilai yang berbeda seperti tampak dalam berikut ini:

Tabel 3.2

Bobot Nilai Variabel

Pilihan

Sangat setuju

Bobot

5



Setuju 4

Ragu-ragu 3
Kurang setuju 2
Tidak setuju 1

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Berdasarkan pendapat Sugiyono (2008:80) menyebutkan bahwa populasi

adalah sekumpulan informan yang dipilih dengan mempertimbangkan obyek dan
subyek serta kualitas dan karakteristik yang dapat dipelajari oleh peneliti guna
menarik kesimpulan atas hasil penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi
populasi adalah pegawai yang memberikan pelayanan dan warga yang membutuhkan
pelayanan di Kantor Camat Limboto dan masyarakat yang membutuhkan pelayanan
di kantor camat.

3.4.2 Sampel

Sugiyono (2008:81) juga mengatakan bahwa sampel adalah bagian kecil dari
populasi yang digunakan untuk mendapat atau memperoleh karakteristik populasi
dengan metode penarikan sampel dan penentuan ukuran sampel. Artinya sampel
adalah bagian kecil dari populasi yang di ambil untuk menggambarkan populasi.

Dalam penelitian ini teknik penentuan sampel untuk pegawai yang memberikan
pelayanan, yakni sebanyak 5 pegawai dijadikan sampel. Untuk warga masyarakat

digunakan teknik aksidental, yakni warga masyarakat yang sedang mengurus pelayan



di kantor camat Limboto dan bertemu dengan peneliti, yaitu sebanyak 30 orang.

Dengan demikian jumlah sampel secara keseluruhan sebanyak 35 orang.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumlan data menggunakan:

1. Kuesioner dengan penyediaan daftar yang diberikan kepada sampel yang
bersedian untuk memberikan jawaban kepada peneliti.

2. Dokumentasi, yaitu dokumen tertulis dan gambar yang terkait penelitian.

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini menggunakan data yang mendekati kenyataan (obyektif)
dengan mementikan alat ukur yang valid dan handal. Sebelum menggunakan alat
ukur dalam penelitian maka penulis sebelumnya menguiji terlebih dahulu validitas dan
reliabilitasnya sehingga hasil dari penelitian ini menghasilkan data yang obyektif.

3.6.1 Uji Validitas

Seperti yang dikatakan oleh Arikunto (2006:168), bahwa validitas merupakan
suatu ukuran uang memberikan tingkat kevalidan suatu instrument penelitian. Dengan
tingkat validasi yang tinggi makan instrument penelitian dapat berjalan secara benar
dan obyektif.

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan

dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Menurut Masrun dalam Sugiono



(2007:106) mengatakan bahwa item yang mempunyai korelasi positif dengan
kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut
mempunyai validitas yang tinggi pula.

Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan
ditransformasi ke nilai t-studen dan dibandingkan dengan t-tabel pada derajat bebas
(n-2), taraf signifikan yang dipilih. Bila nilai t yang diperoleh berdasarkan
perhitungan nilainya lebih besar dari nilai t tabel maka pertanyaan dikatakan valid,
dan bila nilai t di bawah atau sama dengan nilai t maka pertanyaan dikatakan tidak
valid. Sedangkan untuk mengetahui tingkat validitas besarnya pengaruh masing-
masing variabel atau besarnya koefisien korelasinya dengan menggunakan
interpretasi koefisen korelasi, seperti tampak pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Interpretasi Koefisien Korelasi

Koefisien _
- Kategori
korelasi/jalur

Keeratan hubungan sangat rendah, hampir dapat

020 diabaikan

0,20 -0,40 Keeratan hubungan rendah
0,40-0,70 Keeratan hubungan sedang
0,70 -0,90 Keeratan hubungan tinggi

0,90 - 1,00 Keeratan hubungan sangat tinggi



3.6.2 Uji reliabilitas

Instrumen yang reliabel akan mendapatkan hasil berupa data yang dipercaya. Jadi
kunci dari reliabilitas adalah tersedianya data yang dapat dipercaya. Uji reliabilitas
atau keandalan bertujuan untuk mengukur keandalan alat ukur dengan cara
memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, walaupun responden
mengerjakannya dalam waktu yang berbeda. Uji dilakukan dengan menggunakan tes

konsistensi internal dengan rumus alpha cronbach.

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Rancangan Uji Hipotesis

Untuk memastikan apakah terdapat pengaruh sifat kepemimpinan (variabel X)
terhadap kualitas pelayanan masyarakat (variabel Y) pada kantor camat limboto,
maka pengujian dilakukan dengan menggunakan metode regresi sederhana. Metode
regresi sederhana dapat dilihat pada gambar berikut:

Metode regresi sederhana

X > Y
Keterangan:
X . Sifat kepemimpian
Y : Pelayanan masyarakat

3.7.2 Pengujian Hipotesis



Persamaan regresi:

Y=a+bX

YY -b.YX
a =

n
n.YXY-YX.>Y

b =

n Y X% - (XX)?

Keterangan:

X : Sifat kepemimpinan

Y : Pelayanan masyarakat

a : Nilai konstan atau harga Y jika X =0

b : Nilai sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran umum lokasi penelitian

4.1.1. Sejarah

Sebelum masa penjajahan keadaaan daerah Gorontalo berbentuk kerajaan-

kerajaan yang diatur menurut hukum adat ketatanegaraan Gorontalo. Kerajaan-

kerajaan itu tergabung dalam satu ikatan kekeluargaan yang disebut ‘“Pohala’a”.

Menurut Haga (1931) daerah Gorontalo ada lima pohala’a:

0

0

0

0

0

Pohala’a Gorontalo
Pohala’a Limboto
Pohala’a Suwawa
Pohala’a Boalemo

Pohala’a Atinggola

Pertengkaran kerajaan Gorontalo dan Limboto

Konon pada abad ke-15, kerajaan Gorontalo dan Limboto diperintah oleh

sepasang suami isteri yaitu Raja Wolanga dan Ratu Moliye. Zaman itu di Gorontalo

dan Limboto belum dikenal lembaga kerajaan dwi-tunggal yang dikenal pada tahun-



tahun sesudahnya. Perkawinan antara pemimpin dua kerajaan ini melahirkan seorang
anak laki-laki bernama Polamolo.

Ketika Polamolo beranjak dewasa, kedua orang tuanya (Moliye dan Wolanga)
bermaksud maju berperang ke Teluk Tomini, menaklukkan beberapa kerajaan kecil
untuk menambah jumlah rakyatnya. Pemerintahan atas Gorontalo dan Limboto
diserahkan kepada Polamolo. Dengan demikian ia menjadi raja pertama yang
memerintah dua kerajaan tersebut sekaligus. Polamolo naik tahta dengan gelar
“Olangia Mobalanga” artinya raja yang berpindah-pindah, tujuh hari pertama
memerintah Gorontalo dan tujuh hari lainnya di Limboto.

Kantor Camat Limboto Kabupaten Gorontalo terbentuk pada tanggal 28
Desember 2007 dengan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 tahun 2008 Tentang K Kecamatan dengan Nomor Kode 75.01.18 dan
dengan ditetapkannya Peraturan Daerah nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Gorontalo, maka Kantor Camat Limboto
termasuk Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang juga merupakan Organisasi
yang sudah terberntuk serta memiliki Susunan Organasi tersendiri yang berdasarkan
Peraturan Bupati Gorontalo Nomor 60 tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, Tata Kerja Kecamatan Tipe A. Kecamatan Limboto
termasuk dalam tipe A dengan Kedudukan sebagaimana yang tercantum dalam
Peraturan Bupati Gorontalo Nomor 60 tahun 2016 pada Pasal 2 Ayat (1) bahwa
Kecamatan merupakan Perangkat Dearah Kabapaten Gorontalo sebagai pelaksana

teknis kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja tertentu, Ayat (2) Kecamatan



dipimpin oleh Camat, Ayat (3) Camat berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab

kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah. Dalam melaksanakan

penyelenggaraan pemerintahan di wilayah Kecamatan Limboto ditunjang oleh

Aparatur Sipil Negara yang menjalankan Tugas dan fungsinya masing-masing.

4.1.2 Visi dan misi

VISI:

Gorontalo gemilang dan mandiri menuju masyarakat mandiri.

MISI:

1.

2.

4.1.3.

Manusia tangguh dan produktif

Tata kelola pemerintahan bersih, dinamis dan terpercaya
Ketahanan ekonomi dan pertumbuhan berkualitas
Meningkatkan infrastruktur wilayah membuka koneksitas

Pembangunan berbasis kependudukan dan adaptasi perubahan iklim.

Tugas pokok dan fungsi aparatur kecamatan
Camat

Mempunyai tugas meningkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan,

pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat desa atau kelurahan, serta

membantu kepala daerah dalam melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kabupaten.

Adapun fungsi Camat, yaitu:



Penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan umum, pembinaan keagrariaan

dan pembinaan sosial politik dalam negeri

b) Pembinaan pemerintah desa atau kelurahan

c) Pembinaan pembangunan yang meliputi pembinaan sarana dan prasarana,
perekonomian, produksi dan dsitribusi

d) Pembinaan kesejahteraan sosial

e) Pembinaan ketentraman, ketertiban wilayah dan lingkungan hidup

f) Pembinaan pelayanan umum

g) Penyusunan rencana dan program, pembinaan administrasi, ketatausahaan
dan rumah tangga

h) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala daerah sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

Sekcam

Mempunyai tugas membantu camat melakukan pengelolaan kesektariatan,

penyusunan rencana program pengendalian dan pengawasan, evaluasi dan

pelaporan penyelenggaraan anggaran rutin keuanga, umum dan kepegawaian.

Untuk melaksanakan tugas, Sekretaris mempunyai fungsi:

a)
b)

perumusan kebijakan teknis di bidang kesektariatan;
penyusunan program dan anggaran serta pengelolaan data dalam rangka

penyusunan evaluasi dan pelaporan;



c) pengelolaan administrasi kepegawaian, penganggaran dan keuangan,
peralatan dan perlengkapan, penyusunan pedoman pelaksanaan program
kerja, dokumentasi dan kepustakaan;

d) pelaksanaan monitoring, pengendalian dan evaluasi serta pelaporan
pelaksanaan program dan;

e) pelaksanaan fungsi-fungsi lainnya sesuai tugas dan fungsi kedinasan;

. Seksi ketentraman, ketertiban dan lingkungan hidup

Seksi ketentraman, ketertiban dan lingkungan hidup mempunyai tugas

melakukan  pembinaan  ketentraman, ketertiban, mengkoordinasikan

pengelolaan dan pengedalian lingkungan hidup wilayah kecamatan, desa atau

kelurahan sserta melaksanakan tugas lainnya sesuai tugas dan fungsi

kedinasan.

Untuk melaksanakan tugas, seksi ketentraman, ketertiban dan lingkungan

hidup mempunyai fungsi:

a) Penyiapan bahan dan penyusunan program serta penyelenggaraan
pembinaan ketentraman dan ketertiban wilayah;

b) Penyiapan bahan dan penyusunan program serta penyelenggaraan
pembinaan aparat ketertiban dan Polisi Pamong Praja;

c) Pengelohan data dan evaluasi data dibidang ketentraman dan ketertiban; -

Pelayanan masyarakat dibidang ketentraman dan ketertiban;



d) Penyelenggaraan kegiatan administrasi perlindungan masyarakat; -
Penyiapan bahan dan penyusunan program serta penyelenggaraan
pengelolaan serta pengendalian lingkungan hidup;

e) Penyusunan program pengadaan sarana dan prasarana penunjang;

f) Pengolahan data dan evaluasi data pengelolaan serta pengendalian
lingkungan hidup;

g) Pelayanan masyarakat dibidang kebersihan dan persampahan; -
Penyelenggaraan kegiatan administrasi pengelolaan serta pengendalian
lingkungan hidup;

h) Pelaksanaan fungsi-fungsi lainnya sesuai tugas dan fungsi kedinasan;

. Seksi pemerintahan

Seksi Pemerintahan mempunyai tugas melaksanakan penyelenggaraan tugas-

tugas pemerintahan umum, pembinaan keagrariaan, pembinaan sosial politik

dalam negeri, administrasi kependudukan dan pembinaan pemerintahan Desa
atau Kelurahan, serta melaksanakan tugas-tugas lainnya sesuai dengan tugas
kedinasan.

Untuk melaksanakan tugas, seksi pemerintahan mempunyai fungsi:

a) Penyiapan bahan dan penyusunan program serta pembinaan
penyelenggaraan pemerintahan umum dan pemerintahan Desa atau
Kelurahan;

b) Penyiapan bahan dan penyusunan program serta pembinaan

penyelenggaraan administrasi kependudukan;



c) Penyiapan bahan dan penyusunan program serta pembinaan
penyelenggaraan kegiatan sosial politik, ideologi negara dan kesatuan
bangsa;

d) Penyiapan bahan dan penyusunan program serta pembinaan
penyelenggaraan keagrariaan;

e) Pengolahan data dan evaluasi data dibidang pemerintahan;

f) Pelayanan masyarakat dibidang pemerintahan dan; - Pelaksanaan fungsi-
fungsi lainnya sesuai tugas dan fungsi kedinasan;

. Seksi kesejahteraan sosial

Seksi kesejahteraan sosial mempunyai tugas mengkoordinasikan penyusunan

program dan melaksanakan pembinaan kesejahteraan sosial, serta

melaksanakan tugas lainnya sesuai tugas dan fungsi kedinasan.

Untuk melaksanakan tugas, seksi kesejahteraan sosial mempunyai fungsi:

a) Penyiapan bahan dan penyusunan proram serta penyelenggaraan
pembinaan pelayanan dan bantuan sosial, pembinaan kepemudaan,
peranan wanita dan olah raga;

b) Penyiapan bahan dan penyusunan proram serta penyelenggaraan
pembinaan kehidupan keagamaan, pendidikan, kebudayaan dan kesehatan
masyarakat;

c) Pengolahan data dan evaluasi data dibidang kesejahteraan sosial;

d) Pelayanan masyarakat dibidang kesejahteraan sosial,

e) Penyelenggaraan kegiatan administrasi kesejahteraan sosial,



f) Pelaksanaan fungsi-fungsi lainnya sesuai tugas dan fungsi kedinasan;

. Seksi pemberdayaan masyarakat

Seksi Pemberdayaan Masyarakat mempunyai tugas melakukan pembinaan

masyarakat dibidang sarana daan prasarana, perekonomian, produksi dan

distribusi serta melakukan tugas-tugas laninnya sesuai dengan tugas
kedinasan.

Untuk menyelenggarakan tugas, seksi pemberdayaan masyarakat

Desa/kelurahan mempunyai fungsi:

a) Penyiapan dan Penyusunan program dan penyelenggaraan pembinaan
pembangunan sarana dan prasarana fisik, perekonomian, produksi dan
distribusi;

b) Penyiapan dan Penyusunan program dan penyelenggaraan pembinaan
perekonomian yang meliputi perbankan, perkreditan rakyat, perkopersian,
pertanian, perindustrian daan peningkatan kelancaran distribusi hasil
produksi;

c) Penyiapan dan Penyusunan program dan penyelenggaraan pembinaan
lingkungan hidup;

d) Pengolahan data dan evaluasi data dibidang pemberdayaan masyarakat
Desa;

e) Pelayanan masyarakat dibidang pemberdayaan masyarakat Desa;

f) Penyelenggaraan kegiatan administrasi pemberdayaan masyarakat desa;

g) Pelaksanaan fungsi-fungsi lainnya sesuai tugas dan fungsi kedinasan.



4.2. Hasil penelitian

Dalam sebuah penelitian, untuk mendapatkan data yang baik dalam arti
mendekati kenyataan (objektif) sudah tentu diperlukan suatu instrumen atau alat
pengumpul data yang baik dan lebih penting lagi adanya alat ukur yang valid dan
andal (reliabel). Dan untuk dapat meyakini bahwa instrumen atau alat ukur yang valid
dan handal, maka instrumen tersebut sebelum digunakan harus diuji validitas dan

reliabilitasnya sehingga apabila digunakan akan menghasilkan data objektif.

4.2.1 Uji validitas kuesioner

Sebagaimana diketahui, validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan
dimana instrumen diuji dengan menghitung koefisien korelasi antara skor item dan
skor totalnya dalam taraf signifikansi 95% atau a = 0,05. Karena skala pengukuran
data dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, maka uji validitas menggunakan
korelasi product moment. Instrumen dikatakan valid dengan menggunakan Kriteria
apabila nilai r nitung > 1 et Lebih jelasnya rekapitulasi hasil uji validitas instrumen

atas indikator variabel penelitian ini disajikan pada tabel.

Tabel 4.1

Hasil uji validitas sifat kepemimpinan (X)



I’ tabel =

Variabel Pernyataan r hitung Keputusan
0,344
Sifat 1 0,787 0,344 valid
kepemimpinan )
X) 2 0,865 0,344 valid
3 0,866 0,344 valid
4 0,862 0,344 valid
5 0,830 0,344 valid
6 0,846 0,344 valid

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa untuk mengukur variabel X (sifat
kepemimpian), ada enam pernyataan yang diajukan. Keenam pernyataan tersebut,
semuanya memiliki nilai r hitung lebih besar daripada nilai t tabel = 0,344 (nilai r
hitung > r tabel), sehingga dapat diputuskan bahwa keenam pernyataan untuk
mengukur variabel X (sifat kepemimpian), semuanya dinyatakan valid.

Tabel 4.2

Hasil uji validitas pelayanan masyarakat ()

I’ tabel =
Variabel Pernyataan r nhitung Keputusan
0,344
Pelayanan 1 0,555 0,344 valid
masyarakat (Y) ]
0,611 0,344 valid
3 0,589 0,344 valid

4 0,435 0,344 valid



5 0,497 0,344 valid

6 0,517 0,344 valid
7 0,462 0,344 valid
8 0,585 0,344 valid
9 0,662 0,344 valid

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa untuk mengukur variabel Y (pelayanan
masyarakat), ada sembilan pernyataan yang diajukan. Kesembilan pernyataan
tersebut, semuanya memiliki nilai r hitung lebih besar daripada nilai t tabel = 0,344
(nilai r hitung > r tabel), sehingga dapat diputuskan bahwa kesembilan pernyataan

untuk mengukur variabel Y (pelayanan masyarakat), semuanya dinyatakan valid.

4.2.2 Uji reliabilitas kuesioner

Uji reliabilitas atau kehandalan bertujuan untuk mengukur kehandalan alat ukur
dengan cara memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, walaupun
responden mengerjakannya dalam waktu yang berbeda. Uji reliabilitas digunakan
untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat
diandalkan dan tetap konsisten, jika pengukuran tersebut diulang. Dalam program
SPSS, metode yang sering digunakan untuk uji reliabilitas adalah dengan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha, di mana hasilnya dapat dilihat pada tabel

berikut.



Tabel 4.3

Uji reliabilitas sifat kepemimpinan (X)

Cronbach's Alpha

N of Items (jumlah

pernyataan)

0.949

6
|

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022

Pada tabel uji reliabilitas menunjukkan bahwa ada enam pernyataan yang

diajukan untuk mengukur sifat kepemimpinan (X), dan berdasarkan hasil pengujian

melalui metode Cronbach’s Alpha, didapat nilai sebesar 0,949. Nilai ini lebih besar

dari nilai standar yakni 0,60, sehingga cronbach’s alpha = 0,949 > 0,60). Hal ini

berarti bahwa semua pernyataan sifat kepemimpinan (X) dinyatakan reliabel atau

terpercaya sebagai pengumpul data dalam penelitian ini.

Kemudian, diuji reliabilitas pelayanan masyarakat (Y) yang hasilnya adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.4

Uji reliabilitas pelayanan masyarakat (Y)

Cronbach's Alpha

N of Items (jumlah

pernyataan)

0.677

9

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2021



Tabel tersebut memperlihatkan bahwa ada sembilan pernyataan yang diajukan
untuk mengukur pelayanan masyarakat (Y). berdasarkan hasil pengujian pelayanan
masyarakat (Y) melalui metode cronbach’s alpha, didapat nilai sebesar 0,677. Nilai
ini lebih besar dari nilai standar yakni 0,60, sehingga Cronbach’s Alpha = 0,677 >
0,60). Hal ini berarti semua pernyataan pelayanan masyarakat (Y) dinyatakan reliabel

atau terpercaya sebagai pengumpul data dalam penelitian ini.

4.3. Gambaran variabel Penelitian

Gambaran variabel penelitian penting untuk diuraikan untuk melihat sebaran
atau distribusi jawaban responden terhadap indikator variabel penelitian. Penelitian
ini akan menguji seberapa besar pengaruh sifat kepemimpinan terhadap pelayanan
masyarakat di Kantor Camat Limboto Kabupaten Gorontalo. Adapun uraian
gambaran dari jawaban responden terhadap masing-masing pernyataan dapat

diuraikan sebagai berikut.

4.3.1 Uraian gambaran sifat kepemimpinan (X)

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa untuk mengukur sifat kepemimpinan (X)
ada enam indikator yang diajukan, dan semuanya telah dijawab oleh responden
sebanyak 35 orang. Adapun hasilnya dapat diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.5
Tanggapan responden tentang pimpinan (camat) tidak ragu-ragu
dalam mengambil langkah untuk inovasi terbaru atau dalam

menyelesaikan masalah yang di hadapi oleh organisasi



Pilihan Frekuensi Persentase
(%)

Sangat setuju 7 20.0
Setuju 10 28.6
Ragu-ragu 12 34.3
Kurang setuju 6 17.1
Tidak setuju 0 0

Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022

Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang pimpinan (camat)
tidak ragu-ragu dalam mengambil langkah untuk inovasi terbaru atau dalam
menyelesaikan masalah yang di hadapi oleh organisasi, sebanyak 7 orang (20,0%)
mengatakan sangat setuju, 10 orang (28,6%) mengatakan setuju, 12 orang (34,35)

mengatakan ragu-ragu, dan sebanyak 6 orang (17,1%) mengatakan kurang setuju.

Tabel 4.6
Tanggapan responden tentang pimpinan (camat)

yakin atas pendirian dan keputusan yang diambil

Pilihan Frekuensi Persentase
(%)
Sangat setuju 6 171
Setuju 13 37.1
Ragu-ragu 8 22.9
Kurang setuju 8 229

Tidak setuju 0 0
Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022
Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang pimpinan (camat)

yakin atas pendirian dan keputusan yang diambil, sebanyak 6 orang (17,1%)



mengatakan sangat setuju, 13 orang (37,1%) mengatakan setuju, 8 orang (22,9)
mengatakan ragu-ragu, dan sebanyak 8 orang (22,9%) mengatakan kurang setuju.

Tabel 4.7
Tanggapan responden tentang pimpinan (camat) bertindak
secara konsisten antara apa yang dikatakan dengan tingkah

lakunya sesuai nilai-nilai yang dianut

Pilihan Frekuensi Persentase
(%)
Sangat setuju 8 22.9
Setuju 11 31.4
Ragu-ragu 8 22.9
Kurang setuju 8 229
Tidak setuju 0 0
Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022

Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang pimpinan
(camat) bertindak secara konsisten antara apa yang dikatakan dengan tingkah lakunya
sesuai nilai-nilai yang dianut, sebanyak 8 orang (22,9%) mengatakan sangat setuju,
11 orang (31,4%) mengatakan setuju, 8 orang (22,9) mengatakan ragu-ragu, dan
sebanyak 8 orang (22,9%) mengatakan kurang setuju.

Tabel 4.8
Tanggapan responden tentang pimpinan (camat)

komitmen dan setia (sesuai tugasnya) dalam bekerja

Pilihan Frekuensi Persentase
(%)
Sangat setuju 4 11.4
Setuju 16 45.7
Ragu-ragu 6 17.1
Kurang setuju 9 25 7




Tidak setuju 0 0
Jumlah 35 100%
Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022

Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang pimpinan
(camat) komitmen dan setia (sesuai tugasnya) dalam bekerja, sebanyak 4 orang
(11,4%) mengatakan sangat setuju, 16 orang (45,7%) mengatakan setuju, 6 orang
(17,1) mengatakan ragu-ragu, dan sebanyak 9 orang (25,7%) mengatakan kurang

setuju.

Tabel 4.9
Tanggapan responden tentang pimpinan (camat) memberikan
kesempatan kepada bawahan agar mereka mau mengeluarkan

ide-ide dalam rapat

Pilihan Frekuensi Persentase
(%)

Sangat setuju 6 17.1
Setuju 13 37.1
Ragu-ragu 7 20.0
Kurang setuju 9 257
Tidak setuju 0 0

Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022
Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang pimpinan

(camat) memberikan kesempatan kepada bawahan agar mereka mau mengeluarkan



ide-ide dalam rapat, sebanyak 6 orang (17,1%) mengatakan sangat setuju, 13 orang
(37,1%) mengatakan setuju, 7 orang (20,0) mengatakan ragu-ragu, dan sebanyak 9
orang (25,0%) mengatakan kurang setuju.

Tabel 4.10
Tanggapan responden tentang pimpinan (camat)
memberikan petunjuk kepada bawahan ketika mereka
mengalami kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan

Pilihan Frekuensi Persentase
(%)

Sangat setuju 8 22.9
Setuju 11 31.4
Ragu-ragu 9 25.7
Kurang setuju 7 20.0
Tidak setuju 0 0

Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022

Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang pimpinan (camat)
memberikan petunjuk kepada bawahan ketika mereka mengalami kesulitan dalam
melaksanakan pekerjaan, sebanyak 8 orang (22,9%) mengatakan sangat setuju, 11
orang (31,4%) mengatakan setuju, 9 orang (25,7) mengatakan ragu-ragu, dan

sebanyak 7 orang (20,0%) mengatakan kurang setuju.

4.3.2 Uraian gambaran pelayanan masyarakat (Y)

Pelayanan masyarakat (YY) merupakan variabel kedua yang diuji dalam
penelitian ini. Ada sembilan indikator yang diajukan untuk variabel ini, dan
semuanya telah dijawab oleh responden sebanyak 35 orang. Adapun hasilnya dapat

diuraikan sebagai berikut.



Tabel 4.11

Tanggapan responden tentang penyelesaian pelayanan tepat waktu

Pilihan Frekuensi Persentase
(%)

Sangat setuju 13 37.1

Setuju 12 34.3

Ragu-ragu 6 17.1

Kurang setuju 3 8.6

Tidak setuju 1 29
Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022

Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang penyelesaian
pelayanan tepat waktu, sebanyak 13 orang (37,1%) mengatakan sangat setuju, 12
orang (34,3%) mengatakan setuju, 6 orang (17,1) mengatakan ragu-ragu, 3 orang

(8,6%) mengatakan kurang setuju, dan sebanyak 1 orang (2,9%) mengatakan tidak

setuju.
Tabel 4.12
Tanggapan responden tentang masyarakat tidak menunggu lama
Pilihan Frekuensi Persentase
(%)

Sangat setuju 6 17.1
Setuju 15 42.9
Ragu-ragu 5 14.3
Kurang setuju 4 11.4
Tidak setuju 5 14.3

Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022
Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang masyarakat tidak

menunggu lama, sebanyak 6 orang (17,1%) mengatakan sangat setuju, 15 orang



(42,9%) mengatakan setuju, 5 orang (14,3) mengatakan ragu-ragu, 4 orang (11,4%)

mengatakan kurang setuju, dan sebanyak 5 orang (14,3%) mengatakan tidak setuju.

Tabel 4.13
Tanggapan responden tentang prosedur pelayanan yang sederhana dan praktis
Pilihan Frekuensi Persentase
(%)
Sangat setuju 6 17.1
Setuju 20 57.1
Ragu-ragu 3 8.6
Kurang setuju 6 17.1
Tidak setuju 0 0
Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022

Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang prosedur
pelayanan yang sederhana dan praktis, sebanyak 6 orang (17,1%) mengatakan sangat
setuju, 20 orang (57,1%) mengatakan setuju, 3 orang (8,6) mengatakan ragu-ragu,

dan 6 orang (17,1%) mengatakan kurang setuju.

Tabel 4.14
Tanggapan responden tentang hasil atau produk pelayanan tanpa kesalahan
Pilihan Frekuensi Persentase
(%)

Sangat setuju 5 14.3
Setuju 24 68.6
Ragu-ragu 5 14.3
Kurang setuju 1 29
Tidak setuju 0 0

Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022



Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang hasil atau
produk pelayanan tanpa kesalahan, sebanyak 5 orang (14,3%) mengatakan sangat
setuju, 24 orang (68,6%) mengatakan setuju, 5 orang (14,3) mengatakan ragu-ragu,
dan 1 orang (2,9%) mengatakan kurang setuju.

Tabel 4.15

Tanggapan responden tentang aparatur pelayanan
berkontribusi dalam penanganan keluhan masyarakat

Pilihan Frekuensi Persentase
(%)

Sangat setuju 5 14.3

Setuju 27 77.1

Ragu-ragu 2 5.7

Kurang setuju 1 2.9

Tidak setuju 0 0
Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022

Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang aparatur
pelayanan berkontribusi dalam penanganan keluhan masyarakat, sebanyak 5 orang
(14,3%) mengatakan sangat setuju, 27 orang (77,1%) mengatakan setuju, 2 orang

(2,9) mengatakan ragu-ragu, dan 1 orang (2,9%) mengatakan kurang setuju.

Tabel 4.16
Tanggapan responden tentang sarana dan prasarana pelayanan yang memadai
Pilihan Frekuensi Persentase
(%)

Sangat setuju 9 25 7
Setuju 21 60.0
Ragu-ragu 3 8.6
Kurang setuju 2 5.7
Tidak setuju 0 0

Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022



Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang sarana dan
prasarana pelayanan yang memadai, sebanyak 9 orang (25,7%) mengatakan sangat
setuju, 21 orang (60,0%) mengatakan setuju, 3 orang (8,6) mengatakan ragu-ragu,
dan 2 orang (5,7%) mengatakan kurang setuju.

Tabel 4.17

Tanggapan responden tentang ada informasi biaya pelayanan yang jelas

Pilihan Frekuensi Persentase
(%)

Sangat setuju 12 34.3

Setuju 18 51.4

Ragu-ragu 5 14.3

Kurang setuju 0 0

Tidak setuju 0 0
Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022
Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang ada informasi
biaya pelayanan yang jelas, sebanyak 12 orang (34,3%) mengatakan sangat setuju, 18

orang (51,4%) mengatakan setuju, dan 5 orang (14,3) mengatakan ragu-ragu.

Tabel 4.18
Tanggapan responden tentang biaya pelayanan yang terjangkau
Pilihan Frekuensi Persentase
(%)

Sangat setuju 9 25 7
Setuju 20 57.1
Ragu-ragu 4 11.4
Kurang setuju 2 5.7
Tidak setuju 0 0

Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022



Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang biaya pelayanan
yang terjangkau, sebanyak 9 orang (25,7%) mengatakan sangat setuju, 20 orang
(57,1%) mengatakan setuju, 4 orang (11,4) mengatakan ragu-ragu, dan 2 orang
(5,7%) mengatakan kurang setuju.

Tabel 4.19
Tanggapan responden tentang penyesuaian pembiayaan
pelayanan dengan kondisi kemampuan masyarakat

Pilihan Frekuensi Persentase
(%)
Sangat setuju 11 31.4
Setuju 17 48.6
Ragu-ragu 5 14.3
Kurang setuju 1 29
Tidak setuju 1 29
Jumlah 35 100%

Sumber: Olahan kuesioner, tahun 2022

Tabel tersebut memperlihatkan tanggapan responden tentang penyesuaian
pembiayaan pelayanan dengan kondisi kemampuan masyarakat, sebanyak 11 orang
(31,4%) mengatakan sangat setuju, 17 orang (48,6%) mengatakan setuju, 5 orang
(14,3) mengatakan ragu-ragu, 1 orang (2,9%) mengatakan kurang setuju, dan 1 orang

(2,9%) mengatakan tidak setuju.

4.4 Hasil uji hipotesis
Langkah pertama yang dilakukan adalah mencari nilai keeratan hubungan
(korelasi) antara sifat kepemimpinan terhadap pelayanan masyarakat di Kantor Camat

Limboto Kabupaten Gorontalo. Untuk itu digunakan rumus pearson product moment



correlation dengan menggunakan bantuan komputer melalui program SPSS versi 17.

Adapun hasil tersebut adalah sebagai berikut.

Dengan menggunakan analisis korelasi sebagaimana tampak pada tabel korelasi
tersebut terlihat bahwa besaran korelasi r = 0,843, dengan tingkat signifikansi 0,05
dan jumlah N atau sampel sebesar 35 orang. Dengan demikian, r hasil perhitungan
adalah 0,843. Dengan demikian besarnya nilai keeratan hubungan (korelasi) antara
sifat kepemimpinan terhadap pelayanan masyarakat di Kantor Camat Limboto
Kabupaten Gorontalo yakni 0,843. Selanjutnya untuk mengetahui kategori nilai
korelasi ini, maka harus dibandingkan dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi
(pada tabel 3.3), sehingga dapat diketahui bahwa nilai keeratan hubungan (korelasi)
antara sifat kepemimpinan terhadap pelayanan masyarakat, termasuk pada kategori
keeratan hubungan tinggi. Hal ini berarti bahwa sifat kepemimpinan memiliki
hubungan yang tinggi atau kuat terhadap pelayanan masyarakat di Kantor Camat

Limboto Kabupaten Gorontalo.

Tabel 4.20

Korelasi (correlations)

Sifat
Pelayanan Kepemimpinan
Masyarakat (Y) X)
Pearson Correlation Pelayanan Masyarakat 1.000 .843
(Y)

Sifat Kepemimpinan (X) .843 1.000]




Sig. (1-tailed) Pelayanan Masyarakat . .000'
(Y)
Sifat Kepemimpinan (X) .000

N Pelayanan Masyarakat 35 35
(Y)
Sifat Kepemimpinan (X) 35 35

Sumber: Olahan statistik, tahun 2022

Analisis regresi sederhana merupakan peramalan yang berguna untuk
meramalkan atau memprediksi variabel pelayanan masyarakat (variabel Y) apabila
variabel sifat kepemimpinan (variabel X) dapat diketahui. Setelah melakukan uji
analisis regresi terhadap dua variabel penelitian, yaitu sifat kepemimpinan (variabel

X) dan pelayanan masyarakat (variabel Y), didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.21
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.095 1.525 14.492 .000
Sifat Kepemimpinan
(X) 631 070 8.985 000
843

Dependent Variable: Pelayanan Masyarakat ()



Pada tabel coefficients terlihat hasil koefisien sifat kepemimpinan terhadap
pelayanan masyarakat di Kantor Camat Limboto Kabupaten Gorontalo, dan dapat

dikatahui pula persamaan regresi sederhana sebagai berikut:

Y a + b.X

Y 22,095+ 0,631. X

Konstanta sebesar 22,095 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari
sifat kepemimpinan (variabel X), maka nilai pelayanan masyarakat (variabel Y)
adalah 22,095. Koefisien regresi sebesar 0,631, menyatakan bahwa setiap

penambahan (karena tanda +) satu skor atau nilai sifat kepemimpinan (variabel X)

akan memberikan kenaikan skor sebesar 0,631.

Uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel pelayanan masyarakat
(variabel Y). Kriteria uji koefisien regresi dari sifat kepemimpinan (variabel X)

terhadap pelayanan masyarakat (variabel Y) sebagai berikut.

Hipotesis yang diajukan adalah:
HO: Sifat kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap pelayanan masyarakat
H1: Sifat kepemimpinan berpengaruh terhadap pelayanan masyarakat.

Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi regresi sederhana bandingkan

antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas Sig sebagai berikut.

o Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas Sig atau

(0,05 < Sig), maka HO diterima dan H1 ditolak, artinya tidak signifikan.



e Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas Sig
atau (0,05 > Sig), maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya signifikan.
Keputusan pengujian:
Terlihat bahwa kolom Sig (signifikansi) pada tabel 4.21 coefficients variabel
Y X ternyata nilai probabilitas Sig = 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau
nilai 0,05 > 0,000, maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya koefisien regresi adalah

signifikan.

Dengan demikian dapat diputuskan bahwa:
H1: Sifat kepemimpinan berpengaruh terhadap pelayanan masyarakat di Kantor

Camat Limboto Kabupaten Gorontalo, diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa seorang pemimpin sebagai individu merupakan
suatu sifat kepribadian yang berhadapan dengan sejumlah individu lainnya yang
masing-masing juga merupakan suatu sifat. Dalam keadaan seperti in, seorang
pemimpin harus memahami setiap kepribadian yang secara pasti berbeda dengan
kepribadiannya sendiri. Pemimpin sebagai suatu sifat kepribadian memiliki motivasi
yang tidak sama dengan motivasi anggota kelompoknya, baik dalam mewujudkan
kehendak untuk bergabung dan bersatu dalam satu kelompok, maupun dalam
melaksanakan kegiatan yang menjadi tugas dan tanggung jawab masing-masing.
Menurut Brown dalam Cepy H. Cahyono (2016:14) mengatakan bahwa pemimpin
tidak dapat dipisahkan dari kelompok, akan tetapi dapat dipandang sebagai suatu

posisi yang memiliki potensi tinggi di bidangnya. Kepemimpinan juga dapat dilihat



sebagai sifat kepribadian yang mempengaruhi orang lain. Tead dalam Cepy H.
Cahyono (2016:14) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah merupakan suatu
kombinasi dari serangkaian pengaruh yang memungkinkan seseorang mampu
mendorong orang lain untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Tead dalam Cepy H.
Cahyono (2016:14) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kombinasi efek yang
berbeda yang memungkinkan seseorang mendorong orang lain untuk menyelesaikan

tugas tertentu.

4.5 Pembahasan penelitian

Pelayanan masyarakat yang dilakukan oleh aparat pemerintah seringkali
dianggap sebagai cermin dari kualitas birokrasi secara umum. Pelayanan masyarakat
terkait dengan sistem. Sumberdaya aparatur dan lebih pokok adalah paradigma
berpikir yang melatari proses pelayanan itu diberikan kepada masyarakat. Walaupun
otonomi daerah sudah diterapkan cukup lama di daerah, hal tersebut tidak serta merta
berhasil meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat.
Masyarakat yang terus-menerus mendorong pintu demokratisasi dan desentralisasi,
saat ini juga belum mendapatkan respon yang seimbang dari aparat pemerintah untuk
berbenah melakukan perubahan mendasar perbaikan aspek pelayanan kepada
masyarakat tersebut.

Salah satu penyebab masih ditemuinya permasalahan dalam pemberian
pelayanan kepada masyarakat adalah karena sifat kepemimpinan belum diperankan

secara maksimal oleh para pemimpin di birokrasi pemerintahan. Pemimpin yang



mempunyai perhatian tinggi, baik atas penyelesaian tugas maupun atas hubungan
manusiawi, akan lebih efektif memimpin apalagi jika ia berlaku sebagai orang yang
dapat menolong bawahannya ketika berada dalam kesulitan. Pemimpin yang
bijaksana, penuh cinta, dan ketulusan akan menciptakan komunikasi yang lebih
terbuka, komunikasi dua arah yang akan menghasilkan pemahaman bersama yang
lebih baik.

Demikian halnya pelayanan masyarakat di Kantor Camat Limboto Kabupaten
Gorontalo, masih terdapat keluhan dari warga masyarakat selaku penerima pelayanan.
Hasil penelitian yang peneliti lakukan, menunjukkan bahwa masih terdapatnya
keluhan masyarakat atas layanan yang mereka terima karena masih ada oknum
pegawai yang kadang-kadang menunda penyelesaian pekerjaannya. Hasil uji statistik
tentang pengaruh sifat kepemimpinan berpengaruh terhadap pelayanan masyarakat di

Kantor Camat Limboto Kabupaten Gorontalo dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.22
Model Summary
Model Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
1 .843? 710 701 2.29669

a. Predictors (constant), sifat kepemimpinan (X)
b. Dependent variable: pelayanan masyarakat (Y)

Pada tabel 4.22 model summary, terlihat bahwa sifat kepemimpinan
berpengaruh terhadap pelayanan masyarakat di Kantor Camat Limboto Kabupaten

Gorontalo. Pengaruh ini dapat dilihat hasil hasil perhitungan R Square, yang



menunjukkan nilai sebesar 0,710 atau 71,0%. Jika nilai ini (0,710) diinterpretasikan
ke dalam kriteria keeratan pengaruh variabel X terhadap Y, maka berada pada
kategori kuat (interpretasi koefisien korelasi, pada tabel 3.3). Nilai tersebut
mempunyai maksud bahwa pengaruh sifat kepemimpinan (variabel X) terhadap
pelayanan masyarakat (variabel Y) di Kantor Camat Limboto Kabupaten Gorontalo
adalah sebesar 0,710 atau 71,0%, dan sisanya sebesar 0,29 (29,0%) berasal dari
variabel lain di luar penelitian.

Kualitas pelayanan & kepuasan masyarakat sebagai indikator keberhasilan
penyelenggaraan layanan pada Kantor Camat Limboto. Di sisi lain, pada bentuk
pelayanan yang berkembang sekarang, mutu pelayanan menjadi semakin rumit &
relatif sulit diukur, lantaran output yang terlihat adalah hasil keseluruhan dari
berbagai aneka macam faktor yang berpengaruh. Oleh karena itu, tercapainya kualitas
pelayanan warga masyarakat yang baik memerlukan upaya yang benar-benar menurut
camat selaku pimpinan, dalam hal ini camat wajib serta sanggup membentuk
kerjasama menurut setiap unit yang terkait untuk memainkan peran yang sangat
penting. Kualitas pelayanan yang balk bukan hanya dicapai, namun jua dipelihara dan
dipertahankan mengingat adanya pergeseran kebutuhan, asa serta cita-cita warga
masyarakat dan aneka macam pihak yang berkepentingan. Lantaran itu, kualitas
pelayanan warga masyarakat seharusnya adalah suatu aktivitas yg berkelanjutan buat
memantau kualitas layanan yang diberikan, pada bentuk kewajaran pelayanan yang
diberikan pada warga disertai upaya buat senantiasa menaikkan pola pelayanan warga

dan mencari pemecahan atas perkara-perkara pelayanan yg terjadi.



Berkualitas tidaknya pelayanan masyarakat sangat ditentukan oleh baik
buruknya sifat kepemimpinan. Sifat kepemimpinan dalam organisasi pemerintahan
juga sangat penting dilakukan, mengingat semua organisasi pemerintahan
menjalankan fungsi sebagai pemberi pelayanan publik kepada masyarakat. Oleh
karena itu, perbaikan Kinerja pelayanan masyarakat menjadi pekerjaan rumah bagi
setiap organisasi pemerintahan. Menurut Sutarto (2016: 74), kepemimpinan yang
efektif hanya dapat dicapai jika dijalankan dengan benar sesuai fungsinya. Sifat
kepemimpinan tersebut berkaitan langsung dengan situasi sosial dalam kehidupan
masing-masing kelompok/organisasi. Artinya setiap pemimpin berada di dalam
situasi, bukan di luar. Pemimpin harus berusaha untuk menjadi bagian dari situasi

sosial kelompok/organisasi.

Camat Limboto sebagai pemimpin perlu memikirkan bagaimana menjalankan
dan mewujudkan kelompok kerja yang efektif. Seorang pimpinan dalam
mengarahkan para pegawai dalam melaksanakan pekerjaan tidak hanya harus
dilakukan atas dasar perintah dan sanksi yang akan diterima, namun seorang
pimpinan juga harus mengedepankan sikap kewibawaan yang teraplikasi dalam
bentuk kekuatan pribadi yang dimilikinya. Dengan demikian sepatutnya Camat
Limboto harus dapat mengarahkan dan melakukan pembinaan terhadap adanya
perbedaan perilaku dari masing-masing pegawainya, sehingga perilaku kerja pegawai

dalam organisasi dapat diarahkan dan dibentuk menjadi perilaku yang positif agar



dapat mencapai tujuan organisasi sebagaimana yang diharapkan sebelumnya yakni

pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan penelitian ini
sebagai berikut.

Sifat kepemimpinan berpengaruh terhadap pelayanan masyarakat di Kantor
Camat Limboto Kabupaten Gorontalo sebesar 0,710 atau 71,0%. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa sifat kepemiminan Camat Limboto sudah baik dalam membuat



aparaturnya bekerja dalam memberikan pelayanan masyarakat. Hal ini berarti Camat
Limboto cukup mampu mengarahkan bawahannya untuk memiliki semangat agar
dalam menghasilkan pelayanan yang diinginkan. Masalah kualitas pelayanan tidak
akan pernah terlepas dari sebuah kerja profesional, sehingga untuk menghasilkan
sebuah kualitas kerja yang memuaskan maka perlu arahan dan bimbingan dari
seorang pemimpin. Seorang pemimpin perlu memiliki sifat kepemimpinan dimana
yang bersangkutan harus selalu memikirkan bagaimana menjalankan dan

mewujudkan kelompok kerja yang efektif.

5.2 Saran

Untuk lebih memaksimalkan sifat kepemimpinannya, pimpinan (camat) tidak
perlu ragu-ragu dalam mengambil langkah untuk inovasi terbaru atau dalam
menyelesaikan masalah yang di hadapi oleh organisasi. Untuk itu Camat Limboto
harus lebih aktif lagi untuk selalu memberikan saran berupa cara penyelesaian
pekerjaan yang lebih baik lagi apabila pegawainya dihadapkan pada masalah
pelayanan yang sulit, memberikan informasi terkait pekerjaan yang jelas dan mudah
dipahami, serta memberi pendapat atau nasihat kepada bawahannya yang masih

kurang maksimal dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
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1 LEMBAR KUESIONER

Kepada Yth :
Saudara/i
Di

Tempat

Kami mohon kesediaan saudara/l untuk menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada

lembar kuesioner mengenai “Pengaruh Transparansi terhadap Kualitas Pelayanan Umum
di Samsat Kota Gorontalo”. Atas waktu dan kesediaannya dalam mengisi kuesioner, kami
mengucapkan banyak terima kasih.



1.1 I IDENTITAS RESPONDEN

Nama L et et et sr e te st eer e eaeen
Umur ! weeee.. Tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan

Pekerjaan N

1.2 II. PETUNJUK PENGISIAN

Pada setiap nomor pertanyaan berilah tanda (v') tepat pada kolom yang tersedia sesuai
dengan penilaian anda. Keterangan jawaban:

TP : Tidak Pernah
JRG :Jarang

KD : Kadang-kadang
S : Sering

SL :Selalu

A. Transparansi (X)

No Pernyataan TP | JRG | KD S

1 Informasi tentang tanggung jawab disediakan
secara terbuka




Prosedur mekanisme pengaduan mengenai
pelanggaran peraturan seperti permintaan
untuk membayar suap

disediakan secara terbuka

Masyarakat mendapatkan akses informasi
yang mudah tentang hal apapun yang
menyangkut dengan kepengurusan di

Samsat Kota Gorontalo

Samsat Kota Gorontalo memberikan media
akses informasi tanpa harus mendatangi ke
kantor yaitu dengan

adanya informasi di media massa

Samsat Kota Gorontalo memberikan media
akses informasi tanpa harus mendatangi ke
kantor yaitu dengan adanya informasi di
lembaga non pemerintah

1.3 B. Kualitas Pelayanan Umum (Y)

No

Pernyataan

TP

JRG

KD

SL




Pegawai memberikan pelayanan dengan
akurat dan andal

2 Pegawai memberikan pelayanan dengan cepat

Pegawai membantu pelanggan yang
mengalami kendala

Pegawai sigap dan sopan memberikan
4 pelayanan meskipun dalam jumlah
pelanggan yang dilayani sangat banyak

Pegawai memedulikan kondisi pelanggan
dengan memberikan perhatian misalnya
5 memberikan tempat duduk bagi

pelanggan yang sudah lansia

Pegawai memberikan pelayanan tanpa
6 memandangi penampilan, fisik, dan peralatan
yang dibawah oleh pelanggan

Keterangan jawaban:

TP

IRG

KD

SL

Saran:

: Tidak Pernah
:Jarang

: Kadang-kadang
: Sering

: Selalu




“DATA YANG ANDA BERIKAN ADALAH EMAS BAGI KAMI”

Lampiran 1. Data Kuisioner Variabel Transparansi






3 3 3
3 2 3
2 3 3
4 1 4
4 5 3
4 1 5
5 1 5
5 5 5

Lampiran 2. Data Kuisioner Variabel Kualitas Pelayanan

5 5 5 5
4 3 5 5
5 4 5 5
4 4 4 4
4 3 3 3
5 4 5 3
5 4 5 3
4 4 4 4
5 4 4 4







Lampiran 3. Hasil Analisis Validitas, Reliabilitas, dan Analisis Regresi
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VARIABEL

SIFAT KEPEMIMPINAN (X)

Total

28

22

27

28

29

17

26

24

28

No.

Urut 1 2
1 5 5
2 3 3
3 5 5
4 5 5
5 5 4
6 3 3
7 4 4
8 3 5
9 5 5
10 4 4

27




11

23

12

20

13

19

14

18

15

24

16

23

17

27

18

24

19

24

20

14

21

13

22

14

23

13

24

14

25

12

26

15

27

22

28

19

29

13

30

24

31

25

32

27




33 4 4 25
34 2 3 14
35 2 2 13

Uji validitas dan reliabilitas variabel X

Scale: All Variables

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.949




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VARO0001 17.4857 22.845 787 .945
VARO00002 17.5143 21.963 .865 .937]
VARO0003 17.4571 21.491 .866 .936]
VARO00004 17.5714 22.252 .862 .937]
VARO0005 17.5429 22.020 .830 941
VAR00006 17.4286 21.899 .846 .939




VARIABEL

PELAYANAN MASYARAKAT (Y)

Total

37

37

36

37

42

33

38

40

43

37

37

33

33

30

No.

Urut 1 2 3
1 5 4 4
2 5 4 4
3 4 4 4
4 5 4 4
5 5 5 5
6 3 3 4
7 5 4 5
8 5 4 5
9 5 5 5
10 2 4 4
11 3 4 4
12 4 3 4
13 4 3 4
14 3 3 3
15 5 5 4

37




16

38

17

39

18

39

19

42

20

30

21

32

22

33

23

32

24

33

25

28

26

30

27

37

28

34

29

26

30

34

31

35

32

43

33

38

34

33

35

31




Uji validitas dan reliabilitas variabel Y

Scale: All Variables

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.677 9

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance |ltem-Total Alpha if Item
Item Deleted |[if ltem Deleted |Correlation Deleted
VARO0001 |31.5000 12.197 .555|.597
VARO00002 ]32.0882 10.568 .611|.575
VARO0003 |31.6765 12.892 .589|.596




VAR00004

VAROO005

VARO0006

VARO0007

VARO0008

VAROO0009

31.5294

31.4412

31.3824

31.2353

31.4412

31.4706

16.984

16.799

18.425

16.307

13.527

12.439

435

.497

517

462

.585

.662

.700

.689

.743

.682

.605

577




REKAPITULASI NILAI TOTAL

No. Urut | SIFAT PELAYANAN
KEPEMIMPINAN | MASYARAKAT
(X) (¥)
1 28 37
2 22 37
3 27 36
4 28 37
5 29 42
6 17 33
7 26 38
8 24 40
9 28 43
10 27 37
11 23 37
12 20 33
13 19 33
14 18 30
15 24 37
16 23 38
17 27 39
18 24 39
19 24 42




20 14 30
21 13 32
22 14 33
23 13 32
24 14 33
25 12 28
26 15 30
27 22 37
28 19 34
29 13 26
30 24 34
31 25 35
32 27 43
33 25 38
34 14 33
35 13 31

DISTRIBUSI FREKUENSI:



SIFAT KEPEMIMPINAN (X)

Frequency Table

pertanyaan 1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 6 17.1 17.1 17.1
3.00 12 34.3 34.3 51.4
4.00 10 28.6 28.6 80.0
5.00 7 20.0 20.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
pertanyaan 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 8 22.9 22.9 22.9
3.00 8 22.9 22.9 45.7
4.00 13 37.1 37.1 82.9
5.00 6 17.1 17.1 100.0




pertanyaan 2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 8 22.9 22.9 22.9
3.00 8 22.9 22.9 45.7
4.00 13 37.1 37.1 82.9
5.00 6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
pertanyaan 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 8 22.9 22.9 22.9
3.00 8 22.9 22.9 45.7
4.00 11 31.4 31.4 77.1
5.00 8 22.9 22.9 100.0
Total 35 100.0 100.0




pertanyaan 4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 9 25.7 25.7 25.7
3.00 6 17.1 17.1 42.9
4.00 16 45.7 45.7 88.6
5.00 4 11.4 11.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
pertanyaan 5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 9 25.7 25.7 25.7]
3.00 7 20.0 20.0 45.7
4.00 13 37.1 37.1 82.9
5.00 6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0




pertanyaan 6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 7 20.0 20.0 20.0
3.00 9 25.7 25.7 45.7
4.00 11 314 31.4 77.1
5.00 8 22.9 22.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
DISTRIBUSI FREKUENSI:
PELAYANAN MASYARAKAT (Y)
Frequency Table
pertanyaan 1
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent




Valid 1.00 1 2.9 2.9 2.9
2.00 3 8.6 8.6 11.4
3.00 6 17.1 17.1 28.6
4.00 12 34.3 34.3 62.9
5.00 13 37.1 37.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
pertanyaan 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 5 14.3 14.3 14.3
2.00 4 11.4 11.4 25.7
3.00 5 14.3 14.3 40.0
4.00 15 42.9 42.9 82.9
5.00 6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0

pertanyaan 3



Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 6 17.1 17.1 17.1
3.00 3 8.6 8.6 25.7
4.00 20 57.1 57.1 82.9
5.00 6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
pertanyaan 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 1 2.9 2.9 2.9
3.00 5 14.3 14.3 17.1]
4.00 24 68.6 68.6 85.7
5.00 5 14.3 14.3 100.0
Total 35 100.0 100.0

pertanyaan 5



Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.9 2.9 2.9
3.00 2 5.7 5.7 8.6
4.00 27 77.1 77.1 85.7
5.00 5 14.3 14.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
pertanyaan 6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 2 5.7 5.7 5.7
3.00 3 8.6 8.6 14.3
4.00 21 60.0 60.0 74.3
5.00 9 25.7 25.7 100.0
Total 35 100.0 100.0




pertanyaan 7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 5 14.3 14.3 14.3
4.00 18 514 51.4 65.7
5.00 12 34.3 34.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
pertanyaan 8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 2 5.7 5.7 5.7
3.00 4 11.4 11.4 17.1
4.00 20 57.1 57.1 74.3
5.00 9 25.7 25.7 100.0
Total 35 100.0 100.0

pertanyaan 9



Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 2.9 2.9 2.9
2.00 1 2.9 2.9 5.7
3.00 5 14.3 14.3 20.0
4.00 17 48.6 48.6 68.6
5.00 11 314 31.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation [N

Pelayanan Masyarakat (Y)

Sifat Kepemimpinan (X)

35.3429

21.0000

4.20044 35

5.60987 35




Correlations

Sifat
Pelayanan Kepemimpinan
Masyarakat (Y) xX)
Pearson Correlation Pelayanan Masyarakat (Y) 1.000 .843
Sifat Kepemimpinan (X) .843 1.000
Sig. (1-tailed) Pelayanan Masyarakat (Y) .000
Sifat Kepemimpinan (X) .000
N Pelayanan Masyarakat () 35 35
Sifat Kepemimpinan (X) 35 35
Model Summary
Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 .843¢2 .710 .701 2.29669

c. Predictors (Constant), Sifat Kepemimpinan (X)
d. Dependent Variable: Pelayanan Masyarakat (Y)




coefficients

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.095 1.525 14.492 .000
Sifat Kepemimpinan
(X) 631 070 8.985 .000
.843
a. Dependent Variable: Pelayanan Masyarakat (Y)
Tabel Nilai-Nilai r Product Moment
N taraf signif N taraf signif N taraf signif
(sampel) (sampel) (sampel)
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 | 0,999 33 0,344 | 0,442 55 0,266 | 0,345
4 0,950 | 0,990 35 0,334 | 0,430 60 0,254 | 0,330

Sumber : Riduwan (2018:372)
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